BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Profil Perusahaan

1) Sejarah kantor PT. PLN (Persero) Distribusi Jaba dan Banten.

Bangunan tua peninggalan Belanda yang letaknyaspdrssisi sungai
Cikapundung dan bersebelahan dengan Gedung Merskikaah gedung tua
tempat peserta Konferensi Asia Afrika di gelar dit& Bandung seakan menjadi
simbol kasat mata yang mampu menuturkan panjangegalanan penyediaan
tenaga listrik di Bumi Pasundan, sejak dulu, kiandesok hari. Gedung lawas
hasil arsitek Belanda, yang kini dibalut cat temlatiu-abu muda yang dipadu
dengan warna biru tua itu, seakan menjadi sejaralistkkan di Tatar
Parahyangan. Berawal di tahun 1905, di kota Bandhandiri perusahaan listrik
milik Pemerintah Kolonial Belanda dengan namandoengsche Electriciteit
Maatschaappij(BEM). Selanjutnya BEM diubah menjadi perusahaarsgroan
dengan namaGemeenschapplijkElectriciteit Bedrijf en Omstreken Voor
Bandoeng GEBEO).

Perubahan kembali terjadi, ketika pemerintahan nippaengambil alih
kekuasaan di Indonesia di antara rentang waktu 19925. Pada saat itu,
pendistribusian tenaga listrik dilaksanakan olehugghaan yang didirikan oleh
Pemerintah Jepang dengan naBjawa Denki Djigyo Sha Bandoeng Shi Sha

Pasca Kemerdekaan Republik Indonesia, penguasamelpkman tenaga listrik
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ditangani langsung oleh Pemerintah Indonesia. Ssdédtinya ditandai dengan
terbentuknya perusahaan listrik di Jawa Barat dengana PLNEXxploitasi Xl
pada tahun 1961 hingga pertengahan tahun 1975. éiampada kurun waktu
1975 sampai 1994, PLNExploitasi XI diubah namanya menjadi Perusahaan
Umum (Perum) Listrik Negara Distribusi Jawa Barat. tahun 1994, sejalan
dengan perkembangan ekonomi dan pertumbuhan Kelistryang bergerak
begitu cepat, Badan Hukum PLN mengalami perubal@nRerusahaan Umum
(Perum) menjadi Perseroan. Perubahan ini turut oieig nama perusahaan
listrik di Jawa Barat menjadi PT PLN (Persero) blstsi Jawa Barat. Oleh
karena wilayah kerjanya tidak hanya menjangkau JBesat saja, tetapi juga
Propinsi Banten, maka sejak tanggal 27 Agustus 200@ga saat ini nama PT
PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dilengkapi radnjPT PLN (Persero)
Distribusi Jawa Barat dan Banten. Dan kini, PT P(B¢rsero) Distribusi Jawa
Barat dan Banten disingkat PLN DJBB masih meneniaaigunan lawas bernilai

sejarah yang beralamat di JI. Asia Afrika No. 63@ang.

2) Falsafah, Visi dan Misi PT. PLN (Persero) Disibusi Jabar dan
Banten.
a. Falsafah Perusahaan.
Pembawa Kecerahan dan Kegairahan dalam Kehidupagavékat yang
Produktif Falsafah Perusahaan melandasi keyakir@amni, kbahwa kami bukan
sekedar penyedia energi listrik akan tetapi jugidrgribusi pada pengembangan

masyarakat produktif dan peningkatan kualitas kghath masyarakat. Dan ini
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sekaligus memberikan pondasi yang kuat bagi kamikumewujudkan Visi dan
Misi perusahaan, sebagai berikut:
b. VISI
Menjadi perusahaan yang diakui sebagai perusahaks kiunia yang
tumbuh berkembang, unggul dan terpercaya deng&miyen pada potensi insani.
c. MISI
1. Melakukan bisnis kelistrikan dan bidang lain yaegkait, berorientasi
kepada kepuasan pelanggan, anggota perusahanrdeggreg saham.
2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk ngatkan kualitas
kehidupan masyarakat.
3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendokeggatan ekonomi.

4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lirggun

3) Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi Jabar dan Banten.

Data mengenai bagan struktur organisasi PT. PLNsé@P® Distribusi
Jabar dan Banten diperoleh dari dokumen yang tels®edia dan dialamateb
site PT. PLN (Persero) Distribusi Jabar dan Bant@rganisasi Perusahaan dan
Front Liner. Organisasi PLN Distribusi Jawa Barat dan Bantelmagai Kantor
Induk kepalai oleh seorang General Manager. Patgang berikutnya dibawah
General Manager ada 6 (enam) Manajer Bidang, yaitu:
Manajer Bidang Perencanaan
Manajer Bidang Niaga
Manajer Bidang Distribusi
Manajer Bidang Keuangan

Manajer Bidang SDM dan Organisasi
Manajer Bidang Komunikasi, Hukum dan Administrasi

o0 r~wDdPE
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Masih berada dibawah General Manager terdapatgabsdtara Manajer

Bidang, yaitu:
1. Kepala Auditor Internal

Sementara itu, secara operasional untuk melaydamggan yang tersebar
diseluruh Jawa Barat dan Banten, kami memiliki &ntkr Area Pelayanan dan
Jaringan (APJ) dan 1 Kantor Area Pengatur Distriq@é’D). Kantor APJ
memikul tanggung jawab operasional untuk mendigsikan tenaga listrik,
melayani pelanggan dan penjaga keandalan pasogaik Idi masing-masing
wilayah pengusahaannya. Sedangkan kantor APD memegaggung jawab
untuk mengendalikan dan mengatur pasokan listrikkumemenuhi kebutuhan
listrik pelanggan dan masyarakat khususnya diwilagandung RayaMaka
bagan struktur organisasi PT. PLN (Persero) Distiidabar dan Banten dapat

dilihat pada Gambar 4.1 sebagai berikut:

GENERAL MANAGERJ

KEPALA I
AUDIT INTERNAL
AUDITOR I
[ I | | |

BIDANG BIDANG BIDANG B BIDANG BIDANG
PERENEANMNJ DISTRIBUSI J KEU:&NGANJ snma%|mj “ﬁ’g-g‘gﬁ“” NIAGA

1

1
APD APJ I
[AREA PENGATUR (AREA PELAYANAM
DISTRIBUSI) & JARINGAN)

| |
UNIT UNIT
PELAYANAN PRIMA PELAYANAN JARINGAN

GAMBAR 4.1
STRUKTUR ORGANISASI PT. PLN (PERSERO) DISTRIBUSI JABAR
DAN BANTEN
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KETERANGAN:

1.

General Manager

Memimpin, mengarahkan, menggerakan, dan mengkamsitian
semua fungsi yang ada dibawahnya untuk mencapartyjang telah
ditentukan.meminta pertanggung jawaban dari semegiatan
operasional secara keseluruhan kepada pengurasvdhbya.

. KepalaAudit Internal

Kepalaaudit internal bertugas sebagai fasilitator dan sebagai unsur
manajemen yang melakukan pengukuran dan pengupsmergpan
Good Corporate Governand&GC). Serta kepaladitor internaljuga
mengfungsikan sebagai konsultan dari pada sebagpenieas atau
pengawas dalam peningkatan kinerja perusahaan.

Bidang Perencanan

Bertugas membuat rencana-rencana kedepan yanglgddamkan oleh
perusahaan

Bidang Niaga

Bertugas mengelola dan memanfaatkan dibidang pegrialstrik
dalam sebuah perusahaan

Bidang Distribusi

Bertugas dalam pembagian, penyaluran, alokasiiklisterhadap
pelanggan dan pengguna
Bidang Keuangan

Bidang ini memiliki tugas untuk mengelola selurubu&ngan dalam
perusahaan untuk digunakan dalam membiayai kegutiarsahaan
Bidang SDM dan Organisasi

Bertugas untuk memenuhi berbagai kebutuhan akarerhgman dan
kompetensi SDM bagi perkembangan teknologi, PLNnakalalu
mengusahakan berbagai pendidikan dan kegiatanihaglamelalui
jasa pendidikan baik dilingkungan PLN maupun meémj&krjasama
dengan berbagai universitas dan lembaga pendidieak didalam
maupun diluar negri.

Bidang Komhum dan Administrasi

Bagian komunikasi bertugas memberikan pelayanarukurgara
Stekholderserta bidang hokum yang bertindak pada kasus yang
berhubungan dalam sebuah perusahaan

Area Pengaturan Distribusi (APD)

APD memegang tangung jawab untuk mengendalikandangatur
pasokan listrik untuk memnuhi kebutuhan listrik gmglgan dan
masyarakat diwilayah Bandung raya

10. Area Pelayanan dan Jaringan (APJ)

APJ memikul tanggung jawab operasional untuk mériloisikan
tenaga listrik, melyani dan menjaga keandalan pasokstrik
dimasing-masing wilayah
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11.Unit Pelayanan Prima

UPP adalah pelayanan yang dikhususkan untuk psaaggan dengan
pemakaian listrik yang lebih besar
12.Unit Pelayanan Jaringan

UPJ setara dengan UPP tetapi pada level jaringan

4) Tujuan pendidikan dan latihan (Diklat) di PT.PLN (Persero)

distribusi jawa barat dan banten

Pendidikan dan latihan merupakan salah satu prmsggembangan SDM
yang biasanya dilakukan oleh suatu organisasi gueaingkatkanskill dan
kompetensi karyawan dalam melaksankan tugas mekadapasil kinerja
karyawan yang maksimal. Proses Diklat dilaksanaesuai dengawork order
yang dibuat pada awal tahun. Dimana Diklat ini iyen.

1. Meningkatkan skill karyawan, sehingga dalam menjalankan tugasnya
dapat menghasilkan kualitas kerja yang maksimalessggng diharapkan

2. Meningkatkan kompetensi, diberikan kepada paradweay dalam proses
peningkatan kompetensi para karyawan agar mamgaibgr

3. Salah satu sarat promosi jabatan, seorang karyaesdrak mendapatkan

promosi jabatan manakala karyawan tersebut telahgikigi proses
Diklat yang ditetapkan oleh perusahaan.

5) Prosedur pelaksanaan pendidikan dan latihan (Diklat di PT.PLN
(Persero) distribusi jawa barat dan banten
Tanggung jawab perusahaan kepada karyawan salaimysatadalah
pengembangan karyawan dalam bentuk pelaksnaant Biklah satunya Diklat
profesi bagi karyawan yang dilaksanakan secaraogi&ri sesuia dengan
kebutuhan karyawan dan perusahaan. Rencana akatukab Diklat yang akan

dilaksanakan, diberikan kewenagan sepenuhnya kepadgéan SDM untuk
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memutuskan program apa yang akan diberikan kepadawan. Berdasarkan
kuesioner yang disebarkan pada akhir tahun kepaalyakan mengenai
kebutuhan Diklat yang diperlukan. Maka bagian SDbidmperoleh informasi
mengenai rancangan Diklat untuk tahun depan.

Program Diklat di PT.PLN (Persero) distribusi JaBarat dan Banten
terdapat beberapa tahapan yang dilaksankan diagéara

1. Penyusunawork order
Dalam tahap ini bagian SDM melakukan penyusunarcargn
program Diklat yang akan dilaksanakan dalam sdturikedepan
dengan rincian sebagai berikut: nama Diklat, junpakerta, kode
level kompetisi, waktu pelaksanaan triwulan

2. Persetujuarwork order PLNJBB dengn PLN pusdiklat/Udiklat
Setelah rencangan Diklat PLN JBB rampung setrusisgrahkan
kepada Udiklat untuk disetujui.

3. Penyusunan peserta dan waktu pelaksanaan
Dengan disetujuwork order oleh Udiklat maka disusun calon
peserta dan waktu pelaksanaan dengan meminta im$oroalon
peserta kepada KD/ APJ/ APD sebagai bahan pertigaiman
peserta.

4. Pengusulan nama dan waktu pelaksanan
Dalam tahap ini dilaksanakan pengusulan nama capsserta
Diklat kepada Udiklat untuk seterusnya diproses deleksi
untuk dibuat daftar panggilan Diklat dan disampaikdeepada
bagian SDM untuk melakukan pemanggilan dan merttsil

5. Pelaksanaan Diklat
Para peserta yang sudah memnuhi syarat pemandukiat akan
melaksanakan Diklat sesuai dengan waktu dan tempat
pelakasanaan yang sudah ditentukan.

6. Hasil Diklat / Sertifikasi
Sebagai bukti telah mengikuti proram diklatparaylaran akan
memperoleh hasil Diklat berupa sertifikat.

Tahapan yang btelah dibahas mengenai proses Didda PT.PLN
(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dajhéth felas dilihat pada Gambar
4.2 dimana gambar ini akan memberikan informasiasggas bagaiman proses

Diklat dilaksanakan.
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4.1.2 Karakteristik Responden

Setiap karyawan yang dijadikan responden dalamliianeini memiliki
karakteristik yang beraneka ragam. Karakteristikpomden menggambarkan
keadaan keseluruhan karyawan Kantor PT. PLN (Rergaistribusi Jabar dan
Banten. Karakteristik yang digambarkan pada peaeliini terdiri dari jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan lama kerja.

1) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai karsifteresponden

berdasarkan jenis kelamin terhadap 71 respondeeyadeh hasil seperti pada

Tabel 4.1 berikut ini:

TABEL 4.1
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN
: : Frekuensi | Persentase
Jenis Kelamin ") (%)
Pria 38 53,5
Wanita 33 46,5
Total 71 100

Sumber : Hasil pengolahan data 2010
Berdasarkan data Tabel 4.1 di atas, diketahui badava71 responden
terdapat 38 orang (53,5 %) yang berjenis kelamia gan sebanyak 33 orang
(46,5%) responden yang berjenis kelamin wanita.aDatsebut menunjukkan
bahwa jumlah responden pria lebih banyak dibandingldengan jumlah
responden wanita. Banyaknya karyawan yang beriat@nin pria terjadi karena
biasanya yang lebih dominan bekerja untuk meneargwatau penghasilan adalah

pria atau suami dibandingkan dengan wanita atau ist



2) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai karsiiteresponden

berdasarkan usia terhadap 71 responden, diperalgh deperti pada Tabel 4.2

berikut ini:
TABEL 4.2
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA
Usia Frekuensi Persentase
(F) (%)
20-30tahun 12 17
31 -40tahun 23 32
41 -50tahun 34 48
> 50 tahun 2 3
Total 71 100

Sumber: Hasil pengolahan data 2010

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat diketahui badavi 71 responden

terdapat sebanyak 12 responden (17%) yang ber@s&d 2ahun, sebanyak 23

responden (32%) yang berusia 31-40 tahun, seba®¥aksponden (48%) yang

berusia 41-50 tahun, sementara responden yangidatiatas 50 tahun hanya

berjumlah 2 responden (3%). Banyaknya respondeg penusia 41-50 tahun

mengindikasikan masa produktif usia kerja yang Budatang dalam bekerja.

3) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai karsiiteresponden

berdasarkan pendidikan terhadap 71 respondenptBpehasil seperti pada Tabel

4.3 berikut ini:
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TABEL 4.3
KARAKTERISTIK RESPONDEN
BERDASARKAN PENDIDIKAN

Jenjang Frekuensi Persentase
Pendidikan (F) (%)
SMA/SMK/Setara 31 44
Diploma 15 21
S1 25 35
Total 71 100

Sumber: Hasil pengolahan data 2010

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui hak@bagian besar
pendidikan karyawan Kantor PT. PLN (Persero) Dbsisi Jabar dan Banten pada
jenjang SMA/SMK/Setara yaitu sebanyak 31 respor¥n], pada jenjang
Diploma itu sebanyak 15 responden (21%) pendidikdan pada jenjang
pendidikan S1 sebanyak 25 responden (35%) ini mekken bahwa kontribusi
yang dimiliki oleh karyawan dari tingkat pendidikeya kepada perusahaan belum
optimal. Tingginya kesadaran akan pentingnya peékaid dapat mendorong

pegawai yang bersangkutan melakukan tindakan yéeidifedan efesien untuk

meningkatkan kinerja karyawan.

4) Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja
Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai karsiiteresponden

berdasarkan lama kerja terhadap 71 respondenptepenasil seperti pada Tabel

4.4 berikut ini:
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TABEL 4.4
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN LAMA KERJA
Lama Kerja Frekuensi Persentase
() (%)
<5 tahun 5 7
5 -10 tahun 17 24
10 -15 tahun 21 29
15 -20 tahun 13 19
>20 tahun 15 21
Total 71 100

Sumber: Hasil pengolahan data 2010
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat diketahui dadga 5 responden
(7%) memiliki masa kerja <5 tahun, 17 responde®dRmemiliki masa kerja 5-
10 tahun, 21 responden (29%) memiliki masa kerjal%0tahun, dan 13
responden (19%) yang memiliki masa kerja 15-26urta Hampir setengahnya

yaitu 15 responden (21%) memiliki masa kerja >2ta

4.1.3 Tanggapan Responden Terhadap Diklat Profesi.
1) Tanggapan Responden Terhadap Proses Pembelajaran.
a) Tanggapan Responden Terhadap Tujuan Pembelajaran.
(1) Kemampuan Memahami Tujuan Pembelajaran Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaaghkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kemampuan mernaiizan pembelajaran

Diklat pada Tabel 4.5 sebagai berikut:
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TABEL 4.5
KEMAMPUAN MEMAHAMI TUJUAN PEMBELAJARAN DIKLAT

Alternatif Frekuensi | Persentase

No Pernyataan Jawaban (F) (%) Skor
Sangat setuju 3 4.2 15

Setuju 16 22.5 84

Kemampuan Ragu-ragu 43 60.6 129

1 | memahami tujuan Tidak setuju 7 9.9 14
pembelajaran Diklat Sangat_tldak > 238 >

setuju
Total 71 100.0 224

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa tanggapanomnelgm terhadap
kemampuan memahami tujuan pembelajaran Diklat yaegyatakan sangat
setuju ada 3 responden (4,2%), menyatakan set@ul@dresponden (22,5%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 43 responden (60,68%jangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 7 responden (9,9%),ntEmyatakan sangat tidak
setuju ada ada 2 responden (2,8%). Dengan demildpat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden yaitu 57% [4,2%+22,5%6%©802)] menyatakan setuju

bahwa mampu memahami tujuan dari pembelajaran Dikla

(2) Kesesuaian Tujuan Pembelajaran Dengan Kompeten Yang
Dibutuhkan Karyawan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kesesuaiam tpeimbelajaran dengan

kompetensi yang dibutuhkan karyawan Tabel 4.6gaetzerikut.
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TABEL 4.6
KESESUAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN DENGAN KOMPETENSI
YANG DIBUTUHKAN KARYAWAN

No Pernyataan Alternatif Frekuensi | Persentase Skor
Jawaban (F) (%)
Sangat setuju 6 8.5 30
: : Setuju 22 31.0 88
Kesesualan tujuan Ragu-ragu 38 53.5 114
o | pembelajaran dengan =441 seryju 2 2.8 4
kompetensi yang Sangat tidak
dibutuhkan karyawan . 3 4.2 3
setuju
Total 71 100.0 239

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa tanggapanonegm terhadap
kesesuaian tujuan pembelajaran dengan kompetengi yhbutuhkan karyawan
yang menyatakan sangat setuju ada 6 responden)(8®&ayatakan setuju ada
22 responden (31%), menyatakan ragu-ragu sebanyakesponden (53,5%),
sedangkan yang menyatakan tidak setuju ada 2 réspor{2,8%), dan
menyatakan sangat tidak setuju ada 3 respoden 4R28fngan demikian dapat
disimpulkan bahwa  sebagian besar responden yaitu ,25%6
[8,5%+31%+(53,5%:2)] menyatakan setuju bahwa tujp@mbelajaran telah

sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan karyaaanini.

b) Tanggapan Respondeferhadap Fasilitas dan Sarana Pembelajaran.
(1) Kelayakan Fasilitas Pendidikan Yang Digunakan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kelayakan tdasilpendidikan yang

digunakan pada Tabel 4.7 sebagai berikut:
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TABEL 4.7
KELAYAKAN FASILITAS PENDIDIKAN YANG DIGUNAKAN
No Pernyataan '\A]‘g(xggg; Fre‘((;‘)e nsi Per(s:)z;l tase Skor
Sangat setuju 3 4.2 15
Setuju 18 25.4 72
Kelayakan fasilitas Ragu-ragu 37 52.1 111
3 | pendidikan yang Tidak setuju 12 16.9 24
digunakan . Sangat tidak 1 14 1
setuju '
Total 71 100.0 223

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa tanggapanonelgm terhadap
kelayakan fasilitas pendidikan yang digunakan yamnyatakan sangat setuju
ada 3 responden (4,2%), menyatakan setuju 18 rdspof25,4%), menyatakan
ragu-ragu sebanyak 37 responden (52,1%), sedangkam menyatakan tidak
setuju ada 12 responden (16,9%) ,dan menyatakagatsailak setuju ada 1
respondenj (1,4%). Dengan demikian dapat disimpuli@ahwa sebagian besar
responden vyaitu 55,65% [4,2%+25,4%+(52,1%:2)] yangnyatakan setuju

bahwa fasilitas pendidikan yang layak untuk diguamak

(2) Kelayakan Sarana Pendidikan Yang Digunakan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kelayakan sapamalidikan yang

digunakan Tabel 4.8 sebagai berikut.
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TABEL 4.8
KELAYAKAN SARANA PENDIDIKAN YANG DIGUNAKAN

Alternatif Frekuensi | Persentase

No Pernyataan Jawaban ") (%) Skor
Sangat setuju 2 2.8 10
Setuju 20 28.2 80
Kelayakan sarana Ragu-ragu 37 52.1 111
4 | pendidikan yang Tidak setuju 11 155 22
digunakan . Sangat_tldak 1 14 1
setuju
Total 71 100.0 224

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010
Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa tanggapanonelgm terhadap

kelayakan sarana pendidikan yang digunakan yangyaean sangat setuju ada
2 responden (2,8%), menyatakan setuju 20 respaof@®2%), menyatakan ragu-
ragu sebanyak 37 responden (52,1%), sedangkan mipangatakan tidak setuju
ada 11 responden (15,5%) ,dan menyatakan sangitdetuju ada 1 responden
(1,4%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahweaageln besar responden
yaitu 57,05% [2,8%+28,2%+(52,1%:2)] yang menyatakatuju bahwa sarana

pendidikan layak untuk digunakan.

(3) Kenyamanan Fasilitas Yang Digunakan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaneghkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kenyamanaitafagiing digunakan pada

Tabel 4.9 sebagai berikut.
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TABEL 4.9
KENYAMANAN FASILITAS YANG DIGUNAKAN

No Pernyataan '325\:232; Frel(<|1:1)e nsl Per(sozgl tase Skor

Sangat setuju 3 4.2 15

Setuju 20 28.2 80
. Ragu-ragu 37 52.1 111

5 Sae:gzzgiﬂzigﬁs"'tas Tidak setuju 10 141 20

Sangat _tldak 1 1.4 1

setuju

Total 71 100.0 227

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010
Berdasarkan Tabel 4.9 terlihat bahwa tanggapanonelem terhadap

kenyamanan fasilitas yang digunakan yang menyataeagat setuju ada 3
responden (4,2%), menyatakan setuju 20 respond:8%2, menyatakan ragu-
ragu sebanyak 37 responden (52,1%), sedangkan ngangatakan tidak setuju
ada 10 responden (14,1%) ,dan menyatakan sangatdetuju ada 1 responden
(1,4%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahweag@n besar responden
yaitu 58,42% [4,2%+28,2%+(52,1%:2)] yang menyatakatuju bahwa fasilitas

pembelajaran nyaman untuk digunakan.

(4) Kenyamanan Sarana Pendidikan Yang Digunakan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kenyamanan aSgmamdidikan yang

digunakan pada Tabel 4.10 sebagai berikut.
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TABEL 4.10
KENYAMANAN SARANA PENDIDIKAN YANG DIGUNAKAN
No | Pernyataan JAg[v?/g]k?;r: '(:Fr? SUEITES (Po/eo)rsentase Skor
Sangat setuju 3 4.2 15
Setuju 21 29.6 64
Kenyamanan  SaranaRagu-ragu 35 49.3 105
6 | pendidikan yang Tidak setuju 11 155 22
digunakan Sangat tidak 1 1.4 1
setuju
Total 71 100.0 227

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.10 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kenyamanan Sarana pendidikan yang digunakan yangatekan sangat setuju
ada 3 responden (4,2%), menyatakan setuju 21 rdepof29,6%), menyatakan
ragu-ragu sebanyak 35 responden (49,3%), sedangkam menyatakan tidak
setuju ada 11 responden (15,5%) ,dan menyatakagatsaidak setuju ada 1
responden (1,4%). Dengan demikian dapat disimpulk@mwva sebagian besar
responden vyaitu 58,85% [4,2%+29,6%+(49,3%:2)] yangnyatakan setuju

bahwa sarana pendidikan yang digunakan sudah nyaman

(5) Kelengkapan Fasilitas Yang Digunakan.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kelengkapditatagiang digunakan pada

Tabel 4.11 sebagai berikut.
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TABEL 4.11
KELENGKAPAN FASILITAS YANG DIGUNAKAN
No | Pernyataan JAg[v?/g]k?;r: '(:Fr? SUEITES (Po/eo)rsentase Skor
Sangat setuju 3 4.2 15
Setuju 20 28.2 80
Tingkat kelengkapan Ragu-ragu 36 50.7 108
7 | fasilitas yang| Tidak setuju 11 155 22
digunakan. Sangat _tldak 1 1.4 1
setuju
Total 71 100.0 221

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.11 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kelengkapan fasilitas yang digunakan yang menyatad@ngat setuju ada 3
responden (4,2%), menyatakan setuju 20 respond:8%2, menyatakan ragu-
ragu sebanyak 36 responden (50,7%), sedangkan ngangatakan tidak setuju
ada 11 responden (15,5%) ,dan menyatakan sangatdetuju ada 3 responden
(4%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sehdsesar responden yaitu
57,5% [4,2%+28,2%+(50,7%:2)] menyatakan setuju [@ahfasilitas yang

digunakan sudah lengkap.

(6) Kelengkapan Sarana Yang Digunakan.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljagaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kelengkapaanasgang digunakan pada

Tabel 4.12 sebagai berikut.
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TABEL 4.12
KELENGKAPAN SARANA YANG DIGUNAKAN
Alternatif Frekuensi | Persentase
No Pernyataan Jawaban () (%) Skor
Sangat setuju 2 2.8 10
Setuju 21 29.6 84
Ragu-ragu 36 50.7 108
g | Kelengkapan Sarana =45 seruju 11 155 22
yang digunakan Sangat tidak
: 1 1.4 1
setuju
Total 71 100.0 225

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.12 terlihat bahwa tanggapapone®en terhadap
kelengkapan Sarana yang digunakan yang menyats&agat setuju ada 21
responden (2,8%), menyatakan setuju 2 respondeB%l9 menyatakan ragu-
ragu sebanyak 36 responden (50,7%), sedangkan ngangatakan tidak setuju
ada 8 responden (11%) ,dan menyatakan sangat selaku ada 1 responden
(1,4%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahweag@n besar responden
yaitu 57,75% [29,6%+2,8%+(50,7%:2)] menyatakan jsebahwa sarana yang

digunakan sudah lengkap.

c) Tanggapan Respondeerhadap Materi Pembelajaran.
(1) Kesesuaian Materi Yang Disampaikan Dengan Perkemiogan Iptek.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kesesuaian rgatey disampaikan dengan

perkembangan Iptek pada Tabel 4.13 sebagai berikut
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TABEL 4.13
KESESUAIAN MATERI YANG DISAMPAIKAN DENGAN
PERKEMBANGAN IPTEK

NoO Pemnyataan Alternatif Frekuensi | Persentase Skor
Jawaban (F) (%)
Sangat setuju 3 4.2 15
, _ Setuju 21 29.6 84
Kesesuaian materi Ragu-ragu 36 50.7 108
9 |Yan9 disampaikan Tidak setuju 10 14.1 20
:jp(?[ggan perkembanga Sangat .tidak ] > .
' setuju '
Total 71 100.0 228

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.13 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kesesuaian materi yang disampaikan dengan perk@aba Iptek yang
menyatakan sangat setuju ada 3 responden (4,2%)yataéan setuju 21
responden (29,6%), menyatakan ragu-ragu sebanyake§@onden (50,7%),
sedangkan yang menyatakan tidak setuju ada 10 néspo(14,1%) ,dan
menyatakan sangat tidak setuju ada 1 respondeBlf),Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa  sebagian besar responden yaitu ,15%0
[4,2%+29,6%+(50,7%:2)] menyatakan setuju bahwa rateang disampaikan

sesuai dengan perkembangan Iptek.

(2) Keterkaitan Materi Dengan Tujuan Pembelajaran Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai keterkaitan rimatengan tujuan

pembelajaran Diklat pada Tabel 4.14 sebagai berikut
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TABEL 4.14
KETERKAITAN MATERI DENGAN TUJUAN PEMBELAJARAN
DIKLAT
No Pernyataan g‘g‘zggz; Fre‘{;‘)e nsi Per(s(;zgl tase Skor
Sangat setuju 5 7.0 25
Setuju 37 52.1 148
Keterkaitan materi Ragu-ragu 24 33.8 72
10 | dengan tujuan Tidak setuju 3 4.2 6
pembelajaran Diklat. Sangat.tldak 2 238 °
setuju
Total 71 100.0 253

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.14 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
keterkaitan materi dengan tujuan pembelajaran Dijdag menyatakan sangat
setuju ada 5 responden (7%), menyatakan setuju e3ponden (52,1%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 24 responden (33,88eagangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 3 responden (4,2%),ntEmyatakan sangat tidak
setuju ada 2 responden (2,8%). Dengan demikiantddiganpulkan bahwa
hampir seluruhnya responden yaitu 92,9% [7%+52,B4800:2)] menyatakan

setuju bahwa materi pembelajaran berkaitan dengaart pembelajaran Diklat.

(3) Ketercapaian materi selama mengikuti Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai ketercapaiami aiama mengikuti Diklat

pada Tabel 4.15 sebagai berikut.
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TABEL 4.15
KETERCAPAIAN MATERI SELAMA MENGIKUTI DIKLAT
No Pernyataan '325\:232; Frel(<|1:1)e nsl Per(sozgl tase Skor
Sangat setuju 4 5.6 20
Setuju 36 50.7 144
Tingkat ketercapaian Ragu-ragu 27 38.0 81
11 | materi selama Tidak setuju 2 2.8 4
mengikuti Diklat. Sangat_tldak > 238 >
setuju
Total 71 100.0 251

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.15 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap

ketercapaian materi selama mengikuti Diklat yangyatakan sangat setuju ada 5

responden (5,6%), menyatakan setuju 36 responderil®), menyatakan ragu-

ragu sebanyak 27 responden (38%), sedangkan yamgatakan tidak setuju ada

2 responden (2,8%), dan menyatakan sangat tidajussda 1 responden (2,8%).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirrgehya responden yaitu

76,3% [5,6%+51,7%+(38%:2)] menyatakan setuju balmederi pembelajaran

dapat tercapai selama mengikuti Diklat.

d) Metode Pembelajaran

(1) Kesesuaian Metode Dengan Materi Yang Disampaikan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai kesesuaian endgan materi yang

disampaikan pada Tabel 4.16 sebagai berikut.
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TABEL 4.16
KESESUAIAN METODE DENGAN MATERI YANG DISAMPAIKAN
No Pernyataan '?J\g(\jvrgsga Frel(<'l:J)e nsi Per(soz? tase Skor
Sangat setuju 5 7.0 25
Setuju 21 29.6 84
Kesesuaian metode Ragu-ragu 36 50.7 108
12 | dengan materi yang Tidak setuju 8 11.3 16
disampaikan. Sangat _tldak 1 1.4 1
setuju
Total 71 100.0 234

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.16 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kesesuaian metode dengan materi yang disampaikag ryeenyatakan sangat
setuju ada 5 responden (7%), menyatakan setuju eBponden (29,6%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 36 responden (50,8#jangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 8 responden (11,3%)dmyatakan sangat tidak
setuju ada 1 responden (1,4%). Dengan demikiantddiganpulkan bahwa
sebagian besar responden yaitu 61,95% [7%+29,6%/®R)] menyatakan

setuju bahwa metode dengan materi yang disampaudah sesuai.

(2) Kesesuaian Penggunaan Metode Dengan Tujuan Pembelan
Diklat
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kesesuaian yrexagg metode dengan

tujuan pembelajaran Diklat pada Tabel 4.17 sal@ayiut.
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TABEL 4.17
TINGKAT KESESUAIAN PENGGUNAAN METODE DENGAN TUJUAN
PEMBELAJARAN DIKLAT

No Pernvataan Alternatif Frekuensi | Persentase Skor
y Jawaban (F) (%)
Sangat setuju 6 8.5 30
. _ Setuju 32 45.1 128
Tingkat kesesuatlag Ragu-ragu 23 32.4 69
13 32282?&3;;?(9 ode Tidak setuju 8 11.3 16
pembelajaran Diklat. Sangat.tldak 2 2.8 2
setuju
Total 71 100.0 245

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.17 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kesesuaian penggunaan metode dengan tujuan p¢mdeleDiklat yang
menyatakan sangat setuju ada 6 responden (8,5%)yataéan setuju 32
responden (45,1%), menyatakan ragu-ragu sebanyake&3onden (32,4%),
sedangkan yang menyatakan tidak setuju ada 8 rm@sporill,3%), dan
menyatakan sangat tidak setuju ada 2 respondet)2[Bengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden yaitu ,8%69
[8,5%+45,1%+(32,4%:2)] menyatakan setuju bahwa @engan metode

pembelajaran yang digunakan tepat dengan tujuanbglajaran Diklat.

(3) Ketepatan Pemilihan Media Pembelajaran Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambil j@aaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil ketepatan Pemilihan media pembelajaran Dikéata Tabel 4.18 sebagai

berikut.
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TABEL 4.18
KETEPATAN PEMILIHAN MEDIA PEMBELAJARAN DIKLAT
No Pernyataan '325\:232; Frel(<|1:1)e nsl Per(sozgl tase Skor
Sangat setuju 6 8.5 30
. Setuju 31 43.7 124
Kete_patan Pem_lllhan Ragu-ragu o5 35 2 75
14 | Media pembelajaran o) ety 8 11.3 16
Diklat Sangat tidak
. 1 14 1
setuju
Total 71 100.0 246

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.18 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
ketepatan Pemilihan media pembelajaran Diklat yaegyatakan sangat setuju
ada 6 responden (8,5%), menyatakan setuju 31 rdepof@3,7%), menyatakan
ragu-ragu sebanyak 25 responden (35,2%), sedangkam menyatakan tidak
setuju ada 8 responden (11,3%), dan menyatakanatsdioigk setuju ada 1
responden (1,4%). Dengan demikian dapat disimpulk@mwva sebagian besar
responden yaitu 69,8% [8,5%+43,7%+(35,2%:2)] mekat setuju bahwa

pemilihan media pembelajaran Diklat sudah tepat.

e) Evaluasi Pembelajaran.
(1) Kesesuaian Cara Evaluasi Hasil Pembelajaran Dengaiujuan
Pembelajaran Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kesesuaiaevaduasi hasil pembelajaran

dengan tujuan pembelajaran Diklat pada Tabel £b8gai berikut.
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TABEL 4.19
KESESUAIAN CARA EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN DENGAN
TUJUAN PEMBELAJARAN DIKLAT

No Pernyataan Alternatif Frekuensi | Persentase Skor
Jawaban (F) (%)
Sangat setuju 1 1.4 5
Kesesuaian cara Setuju 24 33.8 96
evaluasi hasil Ragu-ragu 42 59.2 126
15 | pembelajaran dengan | Tidak setuju 2 2.8 4
tujuan pembelajaran Sangat tidak 2 238 2
Diklat. setuju '
Total 71 100.0 233

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.19 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kesesuaian cara evaluasi hasil pembelajaran dengean pembelajaran Diklat
yang menyatakan sangat setuju ada 1 responden )(lmdéayatakan setuju 24
responden (33,8%), menyatakan ragu-ragu sebanyakeg@onden (59,2%),
sedangkan yang menyatakan tidak setuju ada 2 réspor{2,8%), dan
menyatakan sangat tidak setuju ada 2 respondet)2[Bengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden yaitu ,8%64
[1,4%+33,8%+(59,2%:2)] menyatakan setuju bahwa ca&naaluasi hasil

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaraatDikl

(2) Kesesuaian Alat Evaluasi Hasil Pembelajaran Dengaffujuan
Pembelajaran Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambil j@aaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kesesuaiagvalaasi hasil pembelajaran

dengan tujuan pembelajaran Diklat pada Tabel ZBagai berikut.
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TABEL 4.20
KESESUAIAN ALAT EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN DENGAN
TUJUAN PEMBELAJARAN DIKLAT

No Pernyataan Alternatif Frekuensi | Persentase Skor
Jawaban (F) (%)
Sangat setuju 2 2.8 10
Kesesuaian alat Setuju 23 32.4 92
evaluasi hasil Ragu-ragu 39 54.9 117
16 | pembelajaran dengan | Tidak setuju 5 7.0 10
tujuan pembelajaran Sangat tidak 2 238 °
Diklat. setuju '
Total 71 100.0 231

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.20 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kesesuaian alat evaluasi hasil pembelajaran detugaan pembelajaran Diklat
yang menyatakan sangat setuju ada 2 responden )(2)88ayatakan setuju 23
responden (32,4%), menyatakan ragu-ragu sebanyake§®onden (54,9%),
sedangkan yang menyatakan tidak setuju ada 5 réspdi@%), dan menyatakan
sangat tidak setuju ada 2 responden (2,8%). Dedgamkian dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden vyaitu 62,65% [23%3(54,9%:2)]
menyatakan setuju bahwa penggunaan alat evaluasi Ipgmbelajaran sesuai

dengan tujuan pembelajaran Diklat.

(3) Ketepatan Alat Evaluasi Dengan Tujuan Pembelajara Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambil jdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai ketepatan \e#ttasi dengan tujuan

pembelajaran Diklat pada Tabel 4.21 sebagai berikut
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TABEL 4.21
KETEPATAN ALAT EVALUASI DENGAN TUJUAN PEMBELAJARAN
DIKLAT
No Pernyataan g‘g‘zggz; Fre‘{;‘)e nsi Per(s(;zgl tase Skor
Sangat setuju 3 4.2 15
Setuju 28 39.4 84
Ketepatan alat evaluasi Ragu-ragu 38 53.5 114
17 | dengan tujuan Tidak setuju 1 1.4 2
pembelajaran Diklat. Sangat.tldak 1 1.4 1
setuju
Total 71 100.0 216

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.21 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
ketepatan alat evaluasi dengan tujuan pembelajBikiat yang menyatakan
sangat setuju ada 3 responden (4,2%), menyatakajn 8 responden (39,4%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 38 responden (53,5%jangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 1 responden (1,4%),ntEmyatakan sangat tidak
setuju ada 1 responden (1,4%). Dengan demikiantddiganpulkan bahwa
sebagian besar responden yaitu 73% [4.2%+39,4%0%%3)] menyatakan setuju

bahwa alat evaluasi yang digunakan tepat dengaartygembelajaran Diklat.

2) Kemampuan Instruktur.
a) Pemahaman Tujuan Pembelajaran.
(1) Kemampuan Pemahaman Instruktur Terhadap Tujuan
Pembelajaran Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambil jdaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
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hasil tanggapan responden mengenai kemampuan pe@aMastruktur terhadap
tujuan pembelajaran Diklat pada Tabel 4.22 seldagyakut.
TABEL 4.22

KEMAMPUAN PEMAHAMAN INSTRUKTUR TERHADAP TUJUAN
PEMBELAJARAN DIKLAT

No Pernyataan Alternatif Frekuensi | Persentase Skor
Jawaban (F) (%)
Sangat setuju 6 8.5 30
Setuju 27 38.0 108
Kemampuan : Ragu-ragu 32 45.1 96
18 feiwsé];rﬂi?ugstmktur Tidak se'tuju 3 4.2 6
pembelajaran Diklat. Sangat.ndak 3 4.2 3
setuju
Total 71 100.0 243

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.22 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kemampuan pemahaman instruktur terhadap tujuan glajatan Diklat yang
menyatakan sangat setuju ada 6 responden (8,5%)yataéan setuju 27
responden (38%), menyatakan ragu-ragu sebanyak eSgomden (45,1%),
sedangkan yang menyatakan tidak setuju ada 3 réspor{4,2%), dan
menyatakan sangat tidak setuju ada 3 respondet)4[2engan demikian dapat
disimpulkan bahwa  sebagian besar responden yaitu ,05%0
[8,5%+38%+(45,1%:2)] menyatakan setuju bahwa ik#iiu paham terhadap

tujuan pembelajaran Diklat.

(2) Kemampuan Instruktur Dalam Mengelola Pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambil j@aaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
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hasil tanggapan responden mengenai kemampuanukinstrdalam mengelola

pembelajaran pada Tabel 4.23 sebagai berikut.

TABEL 4.23
KEMAMPUAN INSTRUKTUR DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN
No Pernyataan '325\:232; Frel(<|1:1)e nsl Per(sozgl tase Skor
Sangat setuju 5 7.0 25
Setuju 18 25.4 2
Kemampuan instruktup  Ragu-ragu 40 56.3 120
19 | dalam mengelola Tidak setuju 6 8.5 12
pembelajaran. Sangat _tldak > 28 >
setuju
Total 71 100.0 231

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.23 terlihat bahwa tanggapapomneen terhadap
kemampuan instruktur dalam mengelola pembelajgesy menyatakan sangat
setuju ada 5 responden (7%), menyatakan setuju esponden (25,4%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 40 responden (56,3%jangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 6 responden (8,5%),ntEmyatakan sangat tidak
setuju ada 2 responden (2,8%). Dengan demikiantddiganpulkan bahwa
sebagian besar responden vyaitu 60,55% [7%+25,4%3%58)] menyatakan

setuju bahwa instruktur mampu dalam mengelola p&jaiven.

b) Penguasaan Materi Pembelajaran.
(1) Penguasaan Materi Pembelajaran Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambil jdaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh
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hasil tanggapan responden mengenai penguasaan pegidrelajaran Diklat pada

Tabel 4.24 sebagai berikut.

TABEL 4.24
PENGUASAAN MATERI PEMBELAJARAN DIKLAT

Alternatif Frekuensi | Persentase
No Pernyataan Jawaban () (%) Skor
Sangat setuju 4 5.6 20
Setuju 20 28.2 80
P teri Ragu-ragu 43 60.6 129
oo | -€nguasaan mater - ga Seruiu 2 2.8 4
pembelajaran Diklat. .
Sangat tidak
. 2 2.8 2
setuju
Total 71 100.0 235

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.24 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
penguasaan materi pembelajaran Diklat yang mergatalangat setuju ada 4
responden (5,6%), menyatakan setuju 20 responde8%3, menyatakan ragu-
ragu sebanyak 43 responden (60,6%), sedangkan ngangatakan tidak setuju
ada 2 responden (2,8%), dan menyatakan sangat setaku ada 2 responden
(2,8%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahweageln besar responden
yaitu 64,1% [5,6%+28,2%+(60,6%:2)] menyatakan setlpahwa materi

pembelajaran Diklat telah dikuasai oleh instruktur.

(2) Gaya Penampilan Instruktur Dalam Penyampaian Mater Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambil j@aaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai gaya penampisinuktur dalam

penyampaian materi Diklat pada Tabel 4.25 sebaaydud.
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TABEL 4.25
GAYA PENAMPILAN INSTRUKTUR DALAM PENYAMPAIAN
MATERI DIKLAT

Alternatif Frekuensi | Persentase

No Pernyataan Jawaban F) (%) Skor
Sangat Baik 6 8.5 30

Gaya penampilan Baik 49 69.0 196

21 instruktur dalam Cukup Baik 14 19.7 42
penyampaian materi Buruk 1 1.4 2
Diklat. Sangat Buruk 1 1.4 1

Total 71 100.0 271

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.25 terlihat bahwa tanggapg@oneen terhadap gaya
penampilan instruktur dalam penyampaian materiddigbng menyatakan sangat
baik ada 6 responden (8,5%), menyatakan baik 4®neen (69%), menyatakan
cukup baik sebanyak 14 responden (19,7%), sedangkamn menyatakan buruk
ada 1 responden (1,4%) dan menyatakan sangat lagaikesponden (1,4%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirrgehya responden yaitu
87,35% [8,5%+69%+(19,7%:2)] menyatakan baik bahwayss penampilan

instruktur baik dalam penyampaian materi Diklat.

(3) Kesesuaian Materi Yang Disampaikan Dengan Tujuan
Pembelajaran Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kesesuaian geaatgrdisampaikan dengan

tujuan pembelajaran Diklat pada Tabel 4.26 selagyakut.



TABEL 4.26
KESESUAIAN MATERI YANG DISAMPAIKAN DENGAN TUJUAN
PEMBELAJARAN DIKLAT
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Alternatif Frekuensi | Persentase

No Pernyataan Jawaban F) (%) Skor
Sangat setuju 15 21.1 75
. . Setuju 36 50.7 144
Kesesuaian materi yang Ragu-ragu 17 239 51

22 dlsampalkan dgngan Tidak setuju 1 14 2

tujuan pembelajaran Sanoat tidak

Diklat. S%tuju 2 2.8 2

Total 71 100.0 274

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.26 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap

kesesuaian materi yang disampaikan dengan tujuarbgdajaran Diklat yang

menyatakan sangat setuju ada 15 responden (21jh®)yatakan setuju 36

responden (50,7%), menyatakan ragu-ragu sebanyakedponden (23,9%),

sedangkan yang menyatakan tidak setuju ada 1 réspdf,4%) dan menyatakan

sangat tidak setuju ada 2 responden (2,8%). Dedgamkian dapat disimpulkan

bahwa hampir seluruhnya responden yaitu 83,75%192150,7%+(23,9%:2)]

menyatakan setuju bahwa materi yang disampaikamasedengan tujuan

pembelajaran Diklat.

c) Media Pemahaman Penggunaan Media.

(1) Kesesuian Media Yang Digunakan Dengan Materi Pemltegaran.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambil j@aaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai kesesuian madg digunakan dengan

materi pembelajaran pada Tabel 4.27 sebagai berikut
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TABEL 4.27
KESESUIAN MEDIA YANG DIGUNAKAN INSTRUKTUR DENGAN
MATERI PEMBELAJARAN

No Pernyataan Alternatif Frekuensi | Persentase Skor
Jawaban (F) (%)

Sangat setuju 6 8.5 30

Setuju 36 50.7 144

Kesesuian media yang Ragu-ragu 27 38.0 81
23 | digunakan dengan Tidak setuju 1 1.4 2
materi pembelajaran. Sangat .tldak 1 1.4 1

setuju
Total 71 100.0 258

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.27 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kesesuian media yang digunakan instruktur dengatermpembelajaran yang
menyatakan sangat setuju ada 6 responden (8,5%)yataan setuju 36
responden (50,7%), menyatakan ragu-ragu sebanyakre@@onden (38%),
sedangkan yang menyatakan tidak setuju ada 1 réspdf,4%) dan menyatakan
sangat tidak setuju ada 1 responden (1,4%). Dedgamkian dapat disimpulkan
bahwa hampir seluruhnya responden vyaitu 78,5% [837%+(38%:2)]
menyatakan setuju bahwa media yang digunakan kistresesuai dengan materi

pembelajaran.

(2) Kemampuan Penguasaan Media Pembelajaran Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambil jdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kemampuan U media

pembelajaran Diklat pada Tabel 4.28 sebagai berikut
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TABEL 4.28
KEMAMPUAN PENGUASAAN MEDIA PEMBELAJARAN DIKLAT
No Pernyataan '325\:232; Frel(<|1:1)e nsl Per(sozgl tase Skor
Sangat setuju 7 9.9 35
Setuju 35 49.3 140
Kemampuan Ragu-ragu 23 32.4 69
24 | penguasaan media Tidak setuju 5 7.0 10
pembelajaran Diklat. Sangat_tldak 1 1.4 1
setuju
Total 71 100.0 235

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.28 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kemampuan penguasaan media pembelajaran Diklag ysmnyatakan sangat
setuju ada 7 responden (9,9%), menyatakan setujue8ponden (49,3%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 23 responden (32,4%gjangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 5 responden (7%), damyamakan sangat tidak
setuju ada 1 responden (1,4%). Dengan demikiantddiganpulkan bahwa
sebagian besar responden yaitu 75,4% [9,9%+49,26%32)] menyatakan

setuju bahwa penguasaan media pembelajaran Delddt terkuasai.

(3) Kesesuaian Media Dengan Tujuan Pembelajaran Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kesesuaian maelgan tujuan

pembelajaran Diklat pada Tabel 4.29 sebagai berikut
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TABEL 4.29
KESESUAIAN MEDIA DENGAN TUJUAN PEMBELAJARAN DIKLAT
No Pernyataan '325\:232; Frel(<|1:1)e nsl Per(sozgl tase Skor
Sangat setuju 3 4.2 15
Setuju 46 64.8 184
Kesesuaian media Ragu-ragu 19 26.8 57
25 | dengan tujuan Tidak setuju 2 2.8 4
pembelajaran Diklat. Sangat_tldak 1 1.4 1
setuju
Total 71 100.0 261

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.29 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran Djklag menyatakan sangat
setuju ada 3 responden (4,2%), menyatakan setujuedgponden (64,8%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 19 responden (26,8%jangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 2 responden (2,8%),ntEmyatakan sangat tidak
setuju ada 1 responden (1,4%). Dengan demikiantddiganpulkan bahwa
hampir seluruhnya responden yaitu 82,4% [4,2%+64(28,8%:2)] menyatakan

setuju bahwa penggunaan media sesuai dengan fgnavelajaran Diklat.

d) Perilaku Instruktur.
(1) Sikap Instruktur Dalam Menyampaikan Materi Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai sikap instrud&@am menyampaikan

materi Diklat pada Tabel 4.30 sebagai berikut.
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TABEL 4.30
SIKAP INSTRUKTUR DALAM MENYAMPAIKAN MATERI DIKLAT
Alternatif Frekuensi | Persentase
No Pernyataan Jawaban () (%) Skor
Sangat
Positif 8 11.3 40
Sikap instruktur dalam Positif 48 67.6 192
26 | menyampaikan materi Sedang 8 11.3 24
Diklat. Buruk 2 2.8 10
Sangat Buruk 5 7.0 5
Total 71 100.0 271

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.30 terlihat bahwa tanggapaponeen terhadap
sikap instruktur dalam menyampaikan materi Diklahy menyatakan sangat
positif ada 8 responden (11,3%), menyatakan po4Rifresponden (67,6%),
menyatakan sedang sebanyak 8 responden (11,3%))gketh yang menyatakan
buruk ada 2 responden (2,8%) ,dan menyatakan shogak ada 5 responden
(7%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa haesgluruhnya responden
yaitu 84,55% [11,3%+67,6%+(11,3%:2)] menyatakanwaatSikap instruktur

positif dalam menyampaikan materi Diklat sangakbai

(2)  Obyektifitas Instruktur Terhadap Peserta Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai obyektifitasukisr terhadap peserta

Diklat pada Tabel 4.31 sebagai berikut.
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TABEL 4.31
OBYEKTIFITAS INSTRUKTUR TERHADAP PESERTA DIKLAT
Alternatif Frekuensi | Persentase
No Pernyataan Jawaban () (%) Skor
Sangat setuju 3 4.2 15
Setuju 45 63.4 180
e Ragu-ragu 19 26.8 57
27 Obyektifitas mstrukt_ur Tidak setuju 1 14 >
terhadap peserta Diklat: .
Sangat tidak 3 4.2 3
setuju '
Total 71 100.0 257

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.31 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
obyektifitas instruktur terhadap peserta Diklat yanenyatakan sangat setuju ada
3 responden (4,2%), menyatakan setuju 45 respoftde#%), menyatakan ragu-
ragu sebanyak 19 responden (26,8%), sedangkan ngangatakan tidak setuju
sebanyak 1 responden (1,4%), dan menyatakan sdiugkt setuju ada 3
responden (4,2%). Dengan demikian dapat disimpublednwa hampir seluruhnya
responden vyaitu 81% [4,2%+63,4%+(26,8%:2)] menyataksetuju bahwa

perlakuan instruktur obyektif terhadap peserta &kl

(3)  Kreatifitas Dalam Menyampaikan Materi.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kreatifitasrdalanyampaikan materi pada

Tabel 4.32 sebagai berikut.
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TABEL 4.32
KREATIFITAS DALAM MENYAMPAIKAN MATERI
Alternatif Frekuensi | Persentase
No Pernyataan Jawaban () (%) Skor
Sangat setuju 4 5.6 20
Setuju 28 39.4 112
o Ragu-ragu 35 49.3 105
pg | Kreatifitas dalam =0 "coniyg 2 28 4
menyampaikan materi, .
Sangat tidak
: 2 2.8 2
setuju
Total 71 100.0 243

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.32 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kreatifitas dalam menyampaikan materi yang menyatakangat setuju ada 4
responden (5,6%), menyatakan setuju ada 28 respof3$4%), menyatakan
ragu-ragu sebanyak 35 responden (49,3%), sedangkam menyatakan tidak
setuju ada 2 responden (2,8%), dan menyatakan tsaitig&k setuju ada 2
responden (2,8%). Dengan demikian dapat disimpulk@mwva sebagian besar
responden yaitu 69,65% [5,6%+39,4%+(49,3%:2)] makan setuju bahwa

instruktur kreatifit dalam menyampaikan materi Rikl

e) Penguasaan Metode Pembelajaran.
(1) Kemampuan Memahami Metodologi Pembelajaran Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kemampuan memametodologi

pembelajaran Diklat pada Tabel 4.33 sebagai berikut
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TABEL4.33
KEMAMPUAN MEMAHAMI METODOLOGI PEMBELAJARAN
DIKLAT
No Pernyataan g‘g‘zggz; Fre‘{;‘)e nsi Per(s(;zgl tase Skor
Sangat setuju 15 21.1 75
Setuju 39 54.9 156
Kemampuan Ragu-ragu 14 19.7 47
29 | memahami metodologi__ Tidak setuju 1 14 2
pembelajaran Diklat. Sangat.tldak 2 238 °
setuju
Total 71 100.0 277

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.15 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kemampuan memahami metodologi pembelajaran Dikdaig menyatakan
sangat setuju ada 15 responden (21,1%), menyat#aju ada 39 responden
(54,9%), menyatakan ragu-ragu sebanyak 14 respdii@erfs), sedangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 1 responden (1,4%)ntEmyatakan sangat tidak
setuju ada 2 responden (2,8%). Dengan demikiantddiganpulkan bahwa
hampir selurunya responden vyaitu 85,85% [21,1%+*54(29,7%:2)]
menyatakan setuju bahwa instruktur mampu memahamétodulogi

pembelajaran Diklat.

(2) Kemampuan Dalam Menjelaskan Materi Diklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambil j@aaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kemampuan dakmelaskan materi

Diklat pada Tabel 4.34 sebagai berikut.



157

TABEL 4.34
KEMAMPUAN DALAM MENJELASKAN MATERI DIKLAT
No Pernyataan '325\:232; Frel(<|1:1)e nsl Per(sozgl tase Skor
Sangat setuju 13 18.3 65
Setuju 37 52.1 148
Kemampuan dalam _Ragu-ragu 13 18.3 39
30 | menjelaskan mateti Tidak setuju 2 2.8 4
Diklat. Sangat_tldak 6 85 6
setuju
Total 71 100.0 262

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010
Berdasarkan Tabel 4.34 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap

kemampuan dalam menjelaskan materi Diklat yangyatakan sangat setuju ada
13 responden (18,3%), menyatakan setuju ada 3@ndsep (52,1%), menyatakan
ragu-ragu sebanyak 13 responden (18,3%), sedangkam menyatakan tidak
setuju ada 2 responden (2,8%), dan menyatakan tsaigigk setuju ada 6

responden (8,5%). Dengan demikian dapat disimpulk@mwva sebagian besar
responden yaitu 79,55% [18,3%+52,1%+(18,3%:2)] m&kan setuju bahwa

instruktur mampu dalam menjelaskan materi Diklat.

(3) Kesesuaian Metode Yang Digunakan Dengan Tujuan
Pembelajaran Diklat.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkidih, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai kesesuaianengaod digunakan dengan

tujuan pembelajaran Diklat pada Tabel 4.35 selagyakut.
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TABEL 4.35
KESESUAIAN METODE YANG DIGUNAKAN DENGAN TUJUAN
PEMBELAJARAN DIKLAT

No Pernyataan Alternatif Frekuensi | Persentase Skor
Jawaban (F) (%)
Sangat setuju 8 11.3 40
Kesesgaian metode R;‘if]rjggu 4112 gii 14850
31 | Yang digunakan dengam— o, "oty 1 1.4 2
tujuan pembelajaran Sangat tidak :
Diklat. . 2 2.8 2
setuju
Total 71 100.0 269

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.35 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kesesuaian metode yang digunakan dengan tujuan etegarian Diklat yang
menyatakan sangat setuju ada 8 responden (11,3&s)yatakan setuju adad5
responden (63,4%), menyatakan ragu-ragu sebanyakedponden (21,1%),
sedangkan yang menyatakan tidak setuju sebanya&sgdomden (1,4%) dan
menyatakan sangat tidak setuju ada 2 respondet)2[Bengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa hampir  seluruhnya responden vyaii85,25%
[11,3%+63,4%+(21,1%:2)] menyatakan setuju bahwaodeetyang digunakan

telah sesuai dengan tujuan pembelajaran.

(4) Variasi Metode Yang Digunakan Dalam Pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambil jaaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai variasi metadg yigunakan dalam

pembelajaran pada Tabel 4.36 sebagai berikut.



159

TABEL 4.36
VARIASI METODE YANG DIGUNAKAN DALAM PEMBELAJARAN
Alternatif Frekuensi | Persentase
No Pernyataan Jawaban () (%) Skor
Sangat setuju 9 12.7 45
- Setuju 38 53.5 152
Variasi metode yang Ragu-ragu 20 282 60
32 gfrﬂgit‘;}gr‘;ﬁ'am Tidak setuju 2 28 4
Sangat _tldak > 238 >
setuju
Total 71 100.0 263

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.36 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
variasi metode yang digunakan dalam pembelajarary yaenyatakan sangat
setuju ada 9 responden (12,7%), menyatakan seti@L38 responden (53,5%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 20 responden (28,2#jangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 2 responden (2,8%),ntEmyatakan sangat tidak
setuju ada 2 responden (2,8%). Dengan demikiantddiganpulkan bahwa
hampir  seluruhnya responden vyaitu 80,3% [12,7%*53(28,2%:2)]

menyatakan setuju bahwa metode yang digunakanrissvdalam pembelajaran.

f) Penguasaan Metode Pembelajaran.
(1) Kontinuitas Dalam Melaksanakan Evaluasi Pembelajaan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kontinuitasndamaelaksanakan evaluasi

pembelajaran pada Tabel 4.37 sebagai berikut.
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TABEL 4.47
KONTINUITAS DALAM MELAKSANAKAN EVALUASI
PEMBELAJARAN
No Pernyataan g‘g‘zggz; Fre‘{;‘)e nsi Per(s(;zgl tase Skor
Sangat setuju 2 2.8 10
Kontinuitas dalam Setuju 20 28.2 80
melaksanakan evaluasi Ragu-ragu 37 52.1 111
33 | pembelajaran Tidak setuju 9 12.7 18
Sangat .tldak 3 4.2 3
setuju
Total 71 100.0 222

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.37 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kontinuitas dalam melaksanakan evaluasi pembelajgang menyatakan sangat
setuju ada 2 responden (2,8%), menyatakan set@u2@dresponden (28,2%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 37 responden (52,5#jangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 9 responden (12,7%)Enyatakan sangat tidak
setuju ada 3 responden (4,2%). Dengan demikiantddiganpulkan bahwa
sebagian besar responden yaitu 62,5% [2,8%+28,22@%62)] menyatakan

setuju bahwa evaluasi pembelajaran dilaksankamabeeakelanjutan.

(2) Ketepatan Penggunaan Alat Evaluasi Pembelajaran.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgdamaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai ketepatan pmaeygualat evaluasi

pembelajaran pada Tabel 4.38 sebagai berikut.
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TABEL 4.38
KETEPATAN PENGGUNAAN ALAT EVALUASI PEMBELAJARAN
No Pernyataan '325\:232; Frel(<|1:1)e nsl Per(sozgl tase Skor
Sangat setuju 6 8.5 30
Setuju 29 40.8 116
Ketepatan penggunaair— g, yagu 29 40.8 87
34 | Blatevaluasi Tidak setuju 1 14 2
pembelajaran. Sangat tidak
. 6 8.5 6
setuju
Total 71 100.0 241

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010
Berdasarkan Tabel 4.38 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap

ketepatan penggunaan alat evaluasi pembelajar@nrganyatakan sangat setuju
ada 6 responden (8,5%), menyatakan setuju 29 rdepof@0,8%), menyatakan
ragu-ragu sebanyak 29 responden (40,8%), sedangkam menyatakan tidak
setuju ada 1 responden (1,4%), dan menyatakan tsaiig&k setuju ada 6

responden (8,5%). Dengan demikian dapat disimpulk@mwva sebagian besar
responden yaitu 69,7% [8,5%+40,8%+(40,8%:2)] meakat setuju bahwa

penggunaan alat evaluasi pembelajaran sudah tepat.

(3) Kesesuaian Cara Penilaian Dengan Materi PembelajaraDiklat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai Kesesuaianpeaitian dengan materi

pembelajaran Diklat pada Tabel 4.39 sebagai berikut



162

TABEL 4.39
KESESUAIAN CARA PENILAIAN DENGAN MATERI PEMBELAJARA N
DIKLAT
No Pernyataan g‘g‘zggz; Fre‘{;‘)e nsi Per(s(;zgl tase Skor
Sangat setuju 5 7.0 25
Tingkat Kesesuaian Setuju 23 32.4 92
cara penilaian dengan Ragu-ragu 33 46.5 99
35 | materi pembelajaran Tidak setuju 6 8.5 12
Diklat. Sangat.tldak 4 56 4
setuju
Total 71 100.0 242

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.39 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
tingkat Kesesuaian cara penilaian dengan materibpkgaran Diklat yang
menyatakan sangat setuju ada 5 responden (7%), atadtayn setuju ada 23
responden (32,4%), menyatakan ragu-ragu sebanyake§3onden (46,5%),
sedangkan yang menyatakan tidak setuju ada 6 réspor{8,5%), dan
menyatakan sangat tidak setuju ada 4 respondet)5[Bengan demikian dapat
disimpulkan bahwa  sebagian besar responden yaitu ,65%2
[7%+32,4%+(46,5%:2)] menyatakan setuju bahwa carmilggan sesuai dengan

materi pembelajaran Diklat.

(4) Obyektifitas Penilaian Hasil Evaluasi.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai obyektifitadapemn hasil evaluasi pada

Tabel 4.40 sebagai berikut.
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TABEL 4.40
OBYEKTIFITAS PENILAIAN HASIL EVALUASI
No Pernyataan '325\:232; Frel(<|1:1)e nsl Per(sozgl tase Skor
Sangat setuju 1 1.4 5
Setuju 19 26.8 76
Tingkat obyektifitas Ragu-ragu 46 64.8 138
36 | penilaian hasil evaluasj. Tidak setuju 1 1.4 2
Sangat _tldak 4 56 4
setuju
Total 71 100 235

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.40 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap

obyektifitas penilaian hasil evaluasi yang menyataksangat setuju ada 1

responden (1,4%), menyatakan setuju ada 19 respofdf8%), menyatakan

ragu-ragu sebanyak 46 responden (64,8%), sedangkam menyatakan tidak

setuju ada 1 responden (1,4%), dan menyatakan tsaitig& setuju ada 4

responden (5,6%). Dengan demikian dapat disimpulk@mwva sebagian besar

responden yaitu 60,6% [1,4%+26,8%+(64,8%:2)] meakat setuju bahwa

obyektifit dalam penilaian hasil evaluasi.

3) Lingkungan Belajar.

a) Keteraturan Pelatihan.

(1) Ketagasan Dalam Menjalankan Peraturan.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgdaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai ketagasan daémalankan peraturan

pada Tabel 4.41 sebagai berikut.
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TABEL 4.41
KETAGASAN DALAM MENJALANKAN PERATURAN
No Pernyataan '325\:232; Frel(<|1:1)e nsi Per(sozgl tase Skor
Sangat setuju 1 1.4 5
Setuju 13 18.3 52
Ketagasan dalam Ragu-ragu 36 50.7 108
37 | menjalankan Tidak setuju 19 26.8 38
peraturan. Sangat tidak
. 2 2.8 2
setuju
Total 71 100.0 205

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.41 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
ketagasan dalam menjalankan peraturan yang mé&ayatangat setuju ada 1
responden (1,4%), menyatakan setuju 13 respond&B8%), menyatakan ragu-
ragu sebanyak 36 responden (50,7%), sedangkan ngangatakan tidak setuju
ada 19 responden (26,8%) ,dan 2 responden (2,8%}yatakan sangat tidak
setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwapivasetengah responden
yaitu 45,05% [1,4%+18,3%+(50,7%:2)] menyatakanjsdbahwa peraturan yang

dilaksanakan tegas.

(2) Keteraturan Pelaksanaan Pelatihan.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai keteraturarkspekan pelatihan pada

Tabel 4.42 sebagai berikut.
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TABEL 4.42
KETERATURAN PELAKSANAAN PELATIHAN
No Pernyataan '325\:232; Frel(<|1:1)e nsl Per(sozgl tase Skor
Sangat setuju 3 4.2 15
Setuju 21 29.6 84
Tingkat keteraturan Ragu-ragu 34 47.9 102
38 | pelaksanaan pelatihan| Tidak setuju 12 16.9 24
Sangat _tldak 1 1.4 1
setuju
Total 71 100.0 226

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.42 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
keteraturan pelaksanaan pelatih yang menyatakagatsastuju ada 3 responden
(4,2%), setuju 21 responden (29,6%), menyatakaru-ragu sebanyak 34
responden (47,9%), sedangkan yang menyatakan sielalu ada 12 responden
(16,9%) ,dan responden menyatakan sangat tidakusatla 1 orang (1,4%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagiaarbeesponden yaitu
57,75% [4,2%+29,6%+(47,9%:2)] menyatakan setujuMaapelaksanaan pelatih

sangatlah teratur.

b) Fasilitas dan Sarana Pelatihan.
(1) Ketersediaan peralatan pelatihan.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkidih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai ketersediaalatper pelatihan pada Tabel

4.43 sebagai berikut.
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TABEL 4.43
KETERSEDIAAN PERALATAN PELATIHAN
No Pernyataan '325\:232; Frel(<|1:1)e nsl Per(sozgl tase Skor
Sangat setuju 4 5.6 20
Setuju 35 49.3 140
Ketersediaan peralatan _Ragu-ragu 27 38.0 81
39 | pelatihan. Tidak setuju 2 2.8 4
Sangat_tldak 3 4.2 3
setuju
Total 71 100.0 248

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.43 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
ketersediaan peralatan pelatihan yang menyataagassetuju ada 4 responden
(5,6%), menyatakan setuju ada 35 responden (49,B%Mhyatakan ragu-ragu
sebanyak 27 responden (38%), sedangkan yang mkagatdak setuju tidak ada
2 responden (2,8) dan menyatakan sangat tidakusatlg 3 responden (4,2%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagiaarbeesponden yaitu
73,9% [5,6%+49,3%+(38%:2)] menyatakan setuju batpgsalatan pelatihan

sudah tersedia.

(2) Ketepatan Peralatan Pelatihan.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai ketepatan atagralpelatihan pada Tabel

4.44 sebagai berikut.
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No Pernyataan Alternatif Frekuensi | Persentase Skor
Jawaban (F) (%)
Sangat setuju 1 1.4 5
Setuju 25 35.2 100
Ketepatan peralatan Ragu-ragu 36 50.7 108
40 | pelatihan. Tidak setuju 6 8.5 12
Sangat _tldak 3 4.2 3
setuju
Total 71 100.0 228

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.44 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap

ketepatan peralatan pelatihan yang menyatakagasaetuju ada 1 responden

(1,4%), menyatakan setuju ada 25 responden (352#nyatakan tidak setuju

sebanyak 36 responden (50,7%), sedangkan yang takagatidak setuju ada 6

responden (8,5%), dan menyatakan sangat tidakusatlg 3 responden (4,2%).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagiaarbeesponden yaitu

61,95% [1,4%+35,2%+(50,7%:2)] menyatakan setujuMaaperalatan pelatihan

sudah tepat .

c) Keterampilan Yang Diberikan.

(1) Kesesuaian Materi Pelajaran Diklat Dengan Kebutuha Pekerja.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai kesesuaiani pagaran Diklat dengan

kebutuhan pekerja pada Tabel 4.45 sebagai berikut.
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TABEL 4.5
KESESUAIAN MATERI PELAJARAN DIKLAT DENGAN KEBUTUHAN
PEKERJA
Pernvataan Alternatif Frekuensi | Persentase Skor
No y Jawaban (F) (%)
Sangat setuju 4 5.6 20
. . Setuju 26 36.6 104
Kelsgsua|a£'lz16;tgr| Ragu-ragu 33 46.5 99
41 | Pelajaran DiKiat dengam—; a1 sequju 7 9.9 14
kebutuhan pekerja. .
Sangat tidak 1 14 1
setuju '
Total 71 100.0 233

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.45 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kesesuaian materi pelajaran Diklat dengan kebutyledierja yang menyatakan
sangat setuju ada 4 responden (5,6%), menyatakaju seda 26 responden
(36,6%), menyatakan ragu-ragu sebanyak 33 respdd@eblo), sedangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 7 responden (9,9%),ntEmyatakan sangat tidak
setuju ada 1 responden (1,4%). Dengan demikiantddiganpulkan bahwa
sebagian besar responden yaitu 65,45% [5,6%+3648/%:2)] menyatakan

setuju bahwa materi pelajaran Diklat sudah sesermgah kebutuhan pekerja.

(2) Materi Pelajaran Diklat Dapat Menimbulkan Inovasi Dalam
Pekerjaan.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai materi pelaaitdat dapat menimbulkan

inovasi dalam pekerjaan pada Tabel 4.46 sebag&uhe
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TABEL 4.6
MATERI PELAJARAN DIKLAT DAPAT MENIMBULKAN INOVASI
DALAM PEKERJAAN

No Pernyataan Alternatif Frekuensi | Persentase Skor
Jawaban (F) (%)
Sangat setuju 1 1.4 5
Materi pelajaran Diklat Setuju 25 35.2 100
dapat menimbulkan Ragu-ragu 35 49.3 105
42 | inovasi dalam Tidak setuju 6 8.5 12
pekerjaan. Sangat .tldak 4 56 4
setuju
Total 71 100.0 226

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.46 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
materi pelajaran Diklat dapat menimbulkan inovadalam pekerjaan yang
menyatakan sangat setuju ada 1 responden (1,4%)yataéan setuju 25
responden (35,2%), menyatakan ragu-ragu sebanyake§donden (49,3%),
sedangkan yang menyatakan tidak setuju ada 6 réspor{8,5%), dan
menyatakan sangat tidak setuju ada 4 respondet)5[Bengan demikian dapat
disimpulkan bahwa  sebagian besar responden yaitu ,25%il
[1,4%+35,2%+(49,3%:2)] menyatakan setuju bahwa mpétajaran Diklat dapat

menimbulkan inovasi dalam pekerjaan.

d) Waktu Pelaksanaan.
(1) Ketepatan Waktu dengan Jadwal Pelaksanaan.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai ketepatan wekgan jadwal pelaksanaan

pada Tabel 4.47 sebagai berikut.
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TABEL 4.7
KETEPATAN WAKTU DENGAN JADWAL PELAKSANAAN

No Pernyataan g‘g‘zggz; Fre‘{;‘)e nsi Per(s(;zgl tase Skor
Sangat setuju 4 5.6 20
Setuju 25 35.2 100
g:;eg?f‘?‘” d Walktu Ragu-ragu 33 46.5 99
43 gan jadwa Tidak setuju 7 9.9 14

pelaksanaan. Sangat tidak

. 2 2.8 2
setuju

Total 71 100.0 235

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010
Berdasarkan Tabel 4.47 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap

ketepatan waktu dengan jadwal pelaksanaan yangatakan sangat setuju ada 4
responden (5,6%), menyatakan setuju ada 25 respof8i2%), menyatakan

ragu-ragu sebanyak 33 responden (46,5%), sedangkagm menyatakan tidak

setuju ada 7 responden (9,9%), dan menyatakan tsaitig& setuju ada 2

responden (2,8). Dengan demikian dapat disimpulkahwa sebagian besar
responden yaitu 64,05% [5,6%+35,2%+(46,5%:2)] makan setuju bahwa

waktu pelaksanaan sesuai dengan jadwal pelaksanaan.

(2) Tingkat Ketepatan Alokasi Waktu Pelatihan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai ketepatan alokésu pelatihan pada

Tabel 4.48 sebagai berikut.
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No Pernyataan Alternatif Frekuensi | Persentase Skor
Jawaban (F) (%)
Sangat setuju - - -
. Setuju 24 33.8 96
ketepatan alokasi wakiu Ragu-ragu 36 50 7 108
a4 | Pelatinan. Tidak setuju 6 8.5 12
Sangat _tldak 5 70 5
setuju
Total 71 100.0 221
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.48 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap

ketepatan alokasi waktu pelatihan yang menyatalargas setuju tidak ada,

menyatakan setuju ada 24 responden (33,8%), mdwyatagu-ragu sebanyak 36

responden (50,7%), sedangkan yang menyatakan sefau ada 6 responden

(8,5%), dan menyatakan sangat tidak setuju adasponelen (7%). Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besgomeéen yaitu 59,18%

[%+33,8%+( 50,7%:2)] menyatakan setuju bahwa aloka&tu pelatihan sudah

tepat.

e) Hubungan Antara Peserta Dengan Instruktur.

(1) Keserasaiaan Hubungan Yang Terjalin Peserta Dengaimstruktur

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai keserasaiaandarbyang terjalin peserta

dengan instruktur pada Tabel 4.49 sebagai berikut.
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TABEL 4.49
KESERASAIAAN HUBUNGAN YANG TERJALIN PESERTA DENGAN
INSTRUKTUR
No Pernyataan g‘gsvrggzl; Fre‘{;‘)e nsi Per(s(;zgl tase Skor
Sangat setuju 5 7.0 20
Setuju 24 33.8 96
Keserasaiaan hubungan Ragu-ragu 34 47.9 102
45 | yang terjalin peserta Tidak setuju 6 8.5 12
dengan instruktur Sangat.tldak 2 238 °
setuju
Total 71 100.0 292

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.49 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
keserasaiaan hubungan yang terjalin peserta dangauoktur yang menyatakan
sangat setuju ada 5 responden (7%), menyatakafju satla 24 responden
(33,8%), menyatakan ragu-ragu sebanyak 34 respddde®Pb), sedangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 6 responden (8,5%),ntEmyatakan sangat tidak
setuju ada 2 responden (2,8%). Dengan demikiantddiganpulkan bahwa
sebagian besar responden vyaitu 64,75% [7%+33,8%9%#2)] menyatakan

setuju bahwa terjalin hubungan yang serasai anpéserta dengan instruktur.

f) HUBUNGAN ANTARA PESERTA DENGAN PESERTA.
(1) Keserasaiaan Hubungan Yang Terjalin Peserta DengalReserta.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai Keserasaiaandarbyang terjalin peserta

dengan peserta pada Tabel 4.50 sebagai berikut.
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TABEL 4.50
TINGKAT KESERASAIAAN HUBUNGAN YANG TERJALIN ANTARA
PESERTA DENGAN PESERTA

Alternatif Frekuensi | Persentase
No Pernyataan Jawaban F) (%) Skor
Sangat setuju 1 1.4 5
. Setuju 25 35.2 100
Keserasaiaan hubungan Ragu-ragu 36 507 108
46 | Yang terjalin anatara Tidak setuju 7 9.9 14
pesertadengan peserta: Sanaat tidak '
gat 2 2.8 2
setuju
Total 71 100.0 229

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.50 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
keserasaiaan hubungan yang terjalin peserta yangatakan sangat setuju ada 1
responden (1,4%), menyatakan setuju ada 25 respof8i2%), menyatakan
ragu-ragu sebanyak 36 responden (50,7%), sedangkagm menyatakan tidak
setuju ada 7 responden (9,9%), dan menyatakan tsaitig& setuju ada 2
responden (2,8%). Dengan demikian dapat disimpulkamwva sebagian besar
responden yaitu 61,95% [1,4%+35,2%+(50,7%:2)] makan setuju bahwa

terjalin hubungan yang serasi anatara peserta dqregerta.

(2) Rasa Persaudaraan Antara Para Peserta Yang Terjal.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaregkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai rasa persandardara para peserta yang

terjalin pada Tabel 4.51 sebagai berikut.
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TABEL 4.51
RASA PERSAUDARAAN ANTARA PARA PESERTA YANG TERJAL IN
No Pernyataan '325\:232; Frel(<|1:1)e nsl Per(sozgl tase Skor
Sangat setuju 2 2.8 10
Setuju 23 32.4 92
Rasa persaudaraan Ragu-ragu 34 47 9 102
47 ;”/‘ggi‘eé’:ﬁﬁ peserta ™ ijak setuju 6 8.5 12
Sangat _tldak 6 85 6
setuju
Total 71 100.0 222

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.51 terlihat bahwa tanggapaonelen terhadap rasa
persaudaraan antara para peserta yang terjalm iygenyatakan sangat setuju
ada 2 responden (2,8%), menyatakan setuju ada 2Bomden (32,4%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 34 responden (47,8%jangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 6 responden (8,5%),ntEmyatakan sangat tidak
setuju ada 6 responden (8,5%). Dengan demikiantddiganpulkan bahwa
sebagian besar responden yaitu 59,15% [2,8%+324P®%:2)] menyatakan

setuju bahwa terjalin rasa persaudaraan antaiappsaerta dengan peserta.

4.1.4 Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Karyawan.
1) Tanggapan Responden Terhada@uantity Work / Jumlah Kerja.
(1) Ketepatan hasil kerja dengan target kerja.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai ketepatan Keagl dengan target kerja

pada Tabel 4.52 sebagai berikut:
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TABEL 4.52
KETEPATAN HASIL KERJA DENGAN TARGET KERJA
No Pernyataan gg‘\j\/rgggl; Frel(<|l:J)e sl Per(sOZ? tase Skor
Sangat setuju 3 4.2 15
Setuju 28 39.4 112
o | Ketepaan asiera | ool %45 | 105
dengan target kerja Sangat tidak
. 3 4.2 3
setuju
Total 71 100 293

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010
Berdasarkan Tabel 4.52 terlihat bahwa tanggapaponelen terhadap

ketepatan hasil kerja dengan target kerja yang atakgn sangat setuju ada 3
responden (4,2%), menyatakan setuju ada 28 respof3$4%), menyatakan

ragu-ragu sebanyak 35 responden (49,3%), sedangkagm menyatakan tidak
setuju ada 2 responden (2,8%), dan 3 respondeto)4rznyatakan sangat tidak
setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwagiah besar responden
yaitu 68,25% [4,2%+39,4%+(49,3%:2)] menyatakan jgsetbahwa hasil kerja

tepat dengan target kerja.

(2) ketepatan hasil kerja dengan target kerja.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaegkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden kesigapan dalam pekepgdan Tabel 4.53 sebagai

berikut.
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TABEL 4.53
KESIGAPAN DALAM PEKERJAAN
Alternatif Frekuensi | Persentase
No Pernyataan Jawaban P (%) Skor
Sangat setuju 7 9.9 35
Setuju 25 35.2 100
Kesi dal Ragu-ragu 31 43.7 93
49 p;fg;%i” alam Tidak setuju 5 7.0 10
Sangat_tldak 3 4.2 3
setuju
Total 71 100.0 241

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.52 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kesigapan dalam pekerjaan yang menyatakan sanggt sela 7 responden
(9,9%), menyatakan setuju ada 25 responden (35,8%Mhyatakan ragu-ragu
sama sebanyak 31 responden (43,7%), sedangkannyamgptakan tidak setuju
ada 5 responden (7%), dan menyatakan sangat telakusada 3 responden
(4,2%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahweag@n besar responden
yaitu 66,95% [9,9%+35,2%+(43,7%:2)] menyatakan jgeiahwa melaksanakan

pekerjaan dengan penuh kesigapan.

2) Tanggapan Responden Terhada@uanlity Work / kualitas Kerja.
(1) Kesesuaian Kulaitas Kerja Dengan Standar Kerja.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kesesuaiartakukerja dengan standar

kerja pada Tabel 4.54 sebagai berikut:
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TABEL 4.54
KESESUAIAN KULAITAS KERJA DENGAN STANDAR KERJA
No Pernyataan ?zlatv?/g]baatlr]: Fre Ial:;eng Per(s()z; tase Skor
Sangat setuju 5 7.0 25
Setuju 17 23.9 68
Kesesuaian kulaitas Ragu-ragu 41 57.7 123
50 | kerja dengan standar | Tidak setuju 5 7.0 10
kerja. Sangat _tldak 3 4.2 3
setuju
Total 71 100.0 231

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.54 terlihat bahwa tanggapaponelen terhadap
kesesuaian kulaitas kerja dengan standar kerja iy@myatakan sangat setuju ada
5 responden (7%), menyatakan setuju 17 responde8%2, menyatakan ragu-
ragu sebanyak 41 responden (57,7%), sedangkan ngangatakan tidak setuju
ada 5 responden (7%) ,dan menyatakan sangat telakusada 3 responden
(4,2%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahweag@n besar responden
yaitu 59,75% [7%+23,9%+(57,7%:2)] yang menyatakatujs bahwa kulaitas

kerja sesuai dengan standar kerja.

(2) Ketelitian Menyelesaikan Pekerjaan.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai ketelitian nesgikan pekerjaan pada

Tabel 4.55 sebagai berikut:
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TABEL 4.55
KETELITIAN MENYELESAIKAN PEKERJAAN
No Pernyataan ﬁ‘g‘j\:;gg; Frel(<|l:J)e sl Per(s()z; tase Skor
Sangat setuju 5 7.0 25
Setuju 21 29.6 84
Ketelitian Ragu-ragu 40 56.3 120
51 | menyelesaikan Tidak setuju 2 2.8 4
pekerjaan Sangat_tldak 3 4.2 3
setuju
Total 71 100.0 236

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.55 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
ketelitian menyelesaikan pekerjaan yang menyatakangat setuju ada 5
responden (7%), menyatakan setuju ada 21 respd@€divo), menyatakan ragu-
ragu sebanyak 40 responden (56,3%), sedangkan ngangatakan tidak setuju
ada 2 responden (2,8%), dan menyatakan sangat sietaku ada 3 responden
(4,2%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahweag@n besar responden
yaitu 64,75% [7%+29,6%+(56,3%:2)] menyatakan sehghwa menyelesaikan

pekerjaan dengan teliti.

(3) Kepuasan Terhadap Mutu Pekerjaan.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kepuasan aerimadtu pekerjaan pada

Tabel 4.56 sebagai berikut.
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TABEL 4.56
KEPUASAN TERHADAP MUTU PEKERJAAN
No Pernyataan ﬁ‘g‘j\:;gg; Frel(<|l:J)e sl Per(s()z; tase Skor
Sangat setuju 5 7.0 25
Setuju 49 69.0 196
Ragu-ragu 13 18.3 39
52 | Kepuasan terhadap setgju 1 14 2
mutu pekerjaan. Sangat tidak
. 3 4.2 3
setuju
Total 71 100.0 265

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.56 terlihat bahwa tanggapaponelen terhadap

kepuasan terhadap mutu pekerjaan yang menyatakagats setuju ada 5

responden (7%), menyatakan setuju 49 responden)(G8&nyatakan ragu-ragu

sebanyak 13 responden (18,3%), sedangkan yang takagatidak setuju ada 1

responden (1,4%) ,dan menyatakan sangat tidakusatlg 3 responden (4,2%).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampirrgehya responden yaitu

85,15% [7%+69%+(18,3%:2)] yang menyatakan setujbwlaa puas terhadap

mutu pekerjaan.

3) Job Knowledge/ Pengetahuan Pekerja.

(1) Pengetahuan Tentang Pekerjaan Sesuai Dengan tugas.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkidih, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai pengetahuaangemekerjaan sesuai

dengan tugas pada Tabel 4.57 sebagai berikut.
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TABEL 4.57
PENGETAHUAN TENTANG PEKERJAAN SESUAI DENGAN TUGAS
No Pernyataan ﬁ‘g‘j\:;gg; Frel(<|l:J)e sl Per(s()z; tase Skor
Sangat setuju 14 19.7 70
Setuju 37 52.1 148
Pengetahuan tentang| Ragu-ragu 17 23.9 51
53 | pekerjaan sesuai Tidak setuju - - -
dengan tugas Sangat _tldak 3 4.2 3
setuju
Total 71 100.0 272

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.57 terlihat bahwa tanggapaponelen terhadap
pengetahuan tentang pekerjaan sesuai dengan tag@s ngenyatakan sangat
setuju ada 14 responden (19,7%), menyatakan s&tjuesponden (52,1%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 17 responden (23,8#gjangkan yang
menyatakan tidak setuju tidak ada dan menyatakagasaidak setuju ada 3
responden (4,2%). Dengan demikian dapat disimpublednwa hampir seluruhnya
responden vyaitu 83,75% [19,7%+52,1%+(23,9%:2)] yangnyatakan setuju

bahwa pengetahuan mereka tentang pekerjaan susladi dengan tugas.

(2) Keterampilan Yang Sesuai Dengan Pekerjaan Yang Dibi&an.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai keterampilag s@suai dengan pekerjaan

yang diberikan pada Tabel 4.58 sebagai berikut.
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TABEL 4.58
KETERAMPILAN YANG SESUAI DENGAN PEKERJAAN YANG
DIBERIKAN
No Pernyataan '3‘25\:232; Frel(<|l:J)e nsl Pergzgl tase Skor
Sangat setuju 13 18.3 65
Keterampilan yang Setuju 37 52.1 148
sesuai dengan Ragu-ragu 18 254 54
54 | pekerjaan yang Tidak setuju - - -
diberikan Sangat .tldak 3 4.2 3
setuju
Total 71 100.0 270

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.58 terlihat bahwa tanggapaponelen terhadap
keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan yangilkdibeyang menyatakan
sangat setuju ada 13 responden (18,3%), menyatakanu 37 responden
(52,1%), menyatakan ragu-ragu sebanyak 18 respdidef?b6), sedangkan yang
menyatakan tidak setuju tidak ada dan menyatakagasaidak setuju ada 3
responden (4,2%). Dengan demikian dapat disimpubednwa hampir seluruhnya
responden vyaitu 83,1% [18,3%+52,1%+(25,4%:2)] yangnyatakan setuju

bahwa keterampilan yang dimilki sesuai dengan pe&er

(3) Pemahaman Mengenai Pekerjaan Yang Dilaksanakan.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai pemahaman naengekerjaan yang

dilaksanakan pada Tabel 4.59 sebagai berikut.
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TABEL 4.59
PEMAHAMAN MENGENAI PEKERJAAN YANG DILAKSANAKAN
No Pernyataan ﬁ‘g‘j\:;gg; Frel(<|l:J)e sl Per(s()z; tase Skor
Sangat setuju 9 12.7 45
Setuju 35 49.3 140
Pemahaman mengenai _Ragu-ragu 19 26.8 o7
55 | pekerjaan yang Tidak setuju 5 7.0 10
dilaksanakan Sangat _tldak 3 4.2 3
setuju
Total 71 100.0 255

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010.

Berdasarkan Tabel 4.59 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
pemahaman mengenai pekerjaan yang dilaksanakan ry@myatakan sangat
setuju ada 9 responden (12,7%), menyatakan setigL3a responden (49,3%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 19 responden (26,8%jangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 5 responden (7%), damyamakan sangat tidak
setuju ada 3 responden (4,2%). Dengan demikiantddiganpulkan bahwa
sebagian besar responden yaitu 75,4% [12,7%+4938/8%:2)] menyatakan

setuju bahwa mengenai pekerjaan yang dilaksanakaat dipahami.

(4) Kemampuan Mengetahui Prosedur Kerja.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kemampuan rabogptosedur kerja pada

Tabel 4.60 sebagai berikut.
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TABEL 4.60
KEMAMPUAN MENGETAHUI PROSEDUR KERJA
No Pernyataan ﬁ‘g‘j\:;gg; Frel(<|l:J)e sl Per(s()z; tase Skor
Sangat setuju 5 7.0 25
Setuju 40 56.3 80
Kemampuan Ragu-ragu 20 28.2 60
56 | mengetahui  prosedur Tidak setuju 3 4.2 6
kerja Sangat_tldak 3 4.2 3
setuju
Total 71 100.0 174

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010.

Berdasarkan Tabel 4.60 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kemampuan mengetahui prosedur kerja yang menyats&agat setuju ada 5
responden (7%), menyatakan setuju ada 40 respdB@e3?6), menyatakan ragu-
ragu sebanyak 20 responden (28,2%), sedangkan ngangatakan tidak setuju
ada 3 responden (4,2%), dan menyatakan sangat sietaku ada 3 responden
(4,2%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahweag@n besar responden
yaitu 77,4% [7%+56,3%+(28,2%:2)] menyatakan setdjahwa memilki

kemampuan mengetahui prosedur kerja

4) Creativiness/ kreativitas.
(1) Kesempatan Dalam Memunculkan Gagasan Atau Ide Baru.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kesempatan dasmnunculkan gagasan

atau ide baru pada Tabel 4.61 sebagai berikut.
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TABEL 4.61
KESEMPATAN DALAM MEMUNCULKAN GAGASAN ATAU IDE
BARU
No Pernyataan '3‘2‘3\:232:‘ Frel(<|1:1)e nsl Perg)/i;l tase Skor
Sangat setuju 7 9.9 35
Setuju 46 64.8 184
Kesempatan dalam Ragu-ragu 15 21.1 45
57 | memunculkan gagasan Tidak setuju - - -
atau ide baru. Sangat .tldak 3 4.2 3
setuju
Total 71 100 277

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010.

Berdasarkan Tabel 4.62 terlihat bahwa tanggapaponelen terhadap
kesempatan dalam memunculkan gagasan atau ideydagumenyatakan sangat
setuju ada 7 responden (9,9%), menyatakan setujuegponden (64,8%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 15 responden (21,2%jangkan yang
menyatakan tidak setuju tidak ada,dan menyatakagasaidak setuju ada 3
responden (4,2%). Dengan demikian dapat disimpubednwa hampir seluruhnya
responden vyaitu 85,33% [9,9%+64,8%+(21,2%:2)] yangnyatakan setuju

bahwa kesempatan dalam memunculkan gagasan atharide

(2) Kemampuan Dalam  Menyampaikan Pendapat Yang
Berhubungan Dengan Pekerjaan.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kemampuan daayampaikan pendapat

yang berhubungan dengan pekerjaan pada Tabelebéga berikut.



185

TABEL 4.62
KEMAMPUAN DALAM MENYAMPAIKAN PENDAPAT YANG
BERHUBUNGAN DENGAN PEKERJAAN

Alternatif Frekuensi | Persentase
No Pernyataan Jawaban F) (%) Skor
Sangat setuju 4 5.6 20
Kemampuan dalam Setuju 47 66.2 188
menyampaikan Ragu-ragu 14 19.7 42
58 | pendapat yang Tidak setuju 1 14 2
berhubungan dengan | Sangat tidak 5 70 5
pekerjaan setuju '
Total 71 100.0 257

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.63 terlihat bahwa tanggapaponelen terhadap
kemampuan dalam menyampaikan pendapat yang berubaengan pekerjaan
yang menyatakan sangat setuju ada 4 responden)(5y@8ayatakan setuju 47
responden (66,2%), menyatakan ragu-ragu sebanyagsgehden (19,7 %),
sedangkan yang menyatakan tidak setuju ada 1 réspor{l,4%) ,dan
menyatakan sangat tidak setuju ada 5 responden (@éfigan demikian dapat
disimpulkan bahwa hampir  seluruhnya responden vyai8l,65%
[5,6%+66,2%+(19,7%:2)] yang menyatakan setuju balkemampuan dalam

menyampaikan pendapat yang berhubungan dengarjgseker

5) Cooperation/ kerja Sama.
(1) Kemampuan Bekerjasam Dengan Rekan Sepekerjaan.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kemampuan &&kerj dengan rekan

sepekerjaan pada Tabel 4.63 sebagai berikut.
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TABEL 4.63
KEMAMPUAN BEKERJASAM DENGAN REKAN SEPEKERJAAN
No Pernyataan ?zlatv?/g]baatlr]: Fre Ial:;eng Per(s()z; tase Skor
Sangat setuju 3 4.2 15
Setuju 30 42.3 120
Kemampuan Ragu-ragu 32 45.1 96
59 | bekerjasam dengan Tidak setuju 2 2.8 8
rekan sepekerjaan Sangat _tldak 4 56 4
setuju
Total 71 100.0 243

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.63 terlihat bahwa tanggapaponelen terhadap
kemampuan bekerjasam dengan rekan sepekerjaamgmgtakan sangat setuju
ada 3 responden (4,2%), menyatakan setuju 30 rdepof@2,3%), menyatakan
ragu-ragu sebanyak 32 responden (45,1 %), sedangkamn menyatakan tidak
setuju ada 2 responden (2,8%) ,dan menyatakan tsaitig&k setuju ada 4
responden (5,6%). Dengan demikian dapat disimpulk@mwa sebagian besar
responden vyaitu 69,05% [4,2%+42,3%+(45,1%:2)] yangnyatakan setuju

bahwa mampu bekerjasam dengan rekan sepekerjaan.

(2) Kemampuan Bekerjasam Dengan Atasan.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kemampuan dsk@rjdengan atasan pada

Tabel 4.64 sebagai berikut.
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TABEL 4.64
KEMAMPUAN BEKERJASAM DENGAN ATASAN
No Pernyataan ﬁ‘g‘j\:;gg; Frel(<|l:J)e sl Per(s()z; tase Skor
Sangat setuju 14 19,7 70
Setuju 39 54,9 156
Kemampuan Ragu-ragu 14 19,7 42
60 | bekerjasam dengan Tidak setuju - - -
atasan Sangat _tldak 4 56 4
setuju
Total 71 100.0 272

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.64 terlihat bahwa tanggapaponelen terhadap

kemampuan bekerjasam dengan atasan yang menyagakgat setuju ada 14

responden (19,7%), menyatakan setuju 39 resporidef%), menyatakan ragu-

ragu sebanyak 14 responden (19,7%), sedangkan ngangatakan tidak setuju

tidak ada, dan menyatakan sangat tidak setuju adssgbnden (5,6). Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa hampir seluruhmgponden yaitu 84,45%

[19,7%+54,9%+(19,7%:2)] yang menyatakan setuju @ahwereka mampu

bekerjasam dengan atasan.

6) Dependability /Kesadaran Diri.

(1) Keseriusan Dalam Menyelesaikan Pekerjaan.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden

atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh

hasil tanggapan responden mengenai keseriusan daényelesaikan pekerjaan

pada Tabel 4.65 sebagai berikut.
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TABEL 4.65
KESERIUSAN DALAM MENYELESAIKAN PEKERJAAN

No Pernyataan ﬁ‘g‘j\:;gg; Frel(<|l:J)e sl Per(s()z; tase Skor
Sangat setuju 17 23.9 85
Setuju 37 52.1 148

Keseriusan dalam Ragu-ragu 10 14.1 30

61 | menyelesaikan Tidak setuju 2 2.8 4

pekerjaan Sangat_tldak 5 20 5

setuju
TOTAL 71 100 272

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010.

Berdasarkan Tabel 4.62 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
keseriusan dalam menyelesaikan pekerjaan yang rad@ayasangat setuju ada 16
responden (22%), menyatakan setuju ada 41 respqbfeés), menyatakan ragu-
ragu sebanyak 11 responden (15%), sedangkan yamgatakan tidak setuju ada
2 responden (2%), dan menyatakan sangat tidakusatig 1 responden (1%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagiaarbeesponden yaitu
87,5% [22%+58%+(15%:2)] menyatakan setuju bahwamdamenyelesaikan

pekerjaan penuh dengan keseriusan.

(2) Bekerja Dengan Baik Walaupun Pimpinan Tidak Berada
Ditempat.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkidih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai bekerja derng&nwalaupun pimpinan

tidak berada ditempat pada Tabel 4.66 sebagaiuierik
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TABEL 4.66
BEKERJA DENGAN BAIK WALAUPUN PIMPINAN TIDAK BERADA
DITEMPAT
No Pernyataan '3‘2‘3\:232:‘ Frel(<|l:J)e nsl Perg)z;l tase Skor
Sangat setuju 9 12.7 40
Setuju 52 73.2 208
Bekerja dengan baik Ragu-ragu 6 8.5 18
62 | walaupun pimpinan Tidak setuju - - -
tidak berada ditempat | Sangat .tldak 4 56 4
setuju
Total 71 100 270

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.66 terlihat bahwa tanggapaponelen terhadap
Bekerja dengan baik walaupun pimpinan tidak bedittlanpat yang menyatakan
sangat setuju ada 12 responden (17%), menyatakaju &3 responden (75%),
menyatakan ragu-ragu sebanyak 6 responden (8%@ngkah yang menyatakan
tidak setuju ada dan menyatakan sangat tidak setlgk ada. Dengan demikian
dapat  disimpulkan bahwa sebagian besar responderntu y®6%
[17%+75%+(8%:2)] yang menyatakan setuju bahwa ekelengan baik

walaupun pimpinan tidak berada ditempat.

(3) Melaksanakan Tugas Kedinasan Dengan Sebaik-Baikny@engan
Penuh Pengabdian
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai melaksanakas tkgdinasan dengan

sebaik-baiknya dengan penuh pengabdian pada #&esebagai berikut.
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TABEL 4.67
MELAKSANAKAN TUGAS KEDINASAN DENGAN SEBAIK-BAIKNYA
DENGAN PENUH PENGABDIAN

Alternatif Frekuensi | Persentase

No Pernyataan Jawaban F) (%) Skor
Sangat setuju 12 16.9 60
Melaksanakan tugas Setuju 35 49.3 140
kedinasan dengan Ragu-ragu 19 26.8 57

63 | sebaik-baiknya dengan Tidak setuju 1 14 2

penuh pengabdian Sangat.tldak 4 56 4

setuju

Total 71 100 263

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4.67 terlihat bahwa tanggapaponelen terhadap
melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-balleamgan penuh pengabdian
yang menyatakan sangat setuju ada 13 responden),(b88ayatakan setuju 37
responden (52%), menyatakan ragu-ragu sebanyak eapomden (28%),
sedangkan yang menyatakan tidak setuju ada 1 réspd@%) ,dan menyatakan
sangat tidak setuju tidak ada. Dengan demikian tdalgimpulkan bahwa
sebagian besar responden yaitu 64,5% [10%+27%+@bP%ang menyatakan
setuju bahwa melaksanakan tugas kedinasan dengaik-baiknya dengan penuh

pengabdian.

7) Initiativel linsiatif.
(1) Kesigapan Dalam Menyelesaikan Pekerjaan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kesigapan dakrgelesaikan pekerjaan

pada Tabel 4.68 sebagai berikut.
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TABEL 4.68
KESIGAPAN DALAM MENYELESAIKAN PEKERJAAN
No Pernyataan ﬁ‘g‘j\:;gg; Frel(<|l:J)e sl Per(s()z; tase Skor
Sangat setuju 3 4.2 15
Setuju 28 39.4 112
Kesigapan dalam Ragu-ragu 35 49.3 105
64 | menyelesaikan Tidak setuju - - -
pekerjaan Sangat_tldak 5 20 5
setuju
Total 71 100 237

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010.

Berdasarkan Tabel 4.68 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kesigapan dalam menyelesaikan pekerjaan yang naayasangat setuju ada 4
responden (6%), menyatakan setuju 29 responden)(4hé&hyatakan ragu-ragu
sebanyak 37 responden (52%), sedangkan yang mkagat@ak setuju tidak
ada, dan menyatakan sangat tidak setuju ada 1nesp¢1%). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responderntu y&3%
[6%+41%+(52%:2)] menyatakan setuju bahwa sigap ndalk@enyelesaikan

pekerjaan.

(2) Kesigapan Dalam Menangani Masalah
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kesigapan datrmangani masalah pada

Tabel 4.69 sebagai berikut.
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TABEL 4.69
KESIGAPAN DALAM MENANGANI MASALAH
No Pernyataan ﬁ‘g‘j\:;gg; Frel(<|l:J)e sl Per(s()z; tase Skor
Sangat setuju 7 9.9 35
Setuju 23 32.4 92
Kesigapan dalam Ragu-ragu 32 45.1 96
65 . Tidak setuju 5 7.0 10
menangani masalah Sangat tidak
. 4 5.6 4
setuju
Total 71 100 237

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010.

Berdasarkan Tabel 4.69 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kesigapan dalam menangani masalah yang menyatatayatssetuju ada 10
responden (14%), menyatakan setuju ada 25 respqB8e6), menyatakan ragu-
ragu sebanyak 31 responden (44%), sedangkan yamgatakan tidak setuju ada
5 responden (7%), dan menyatakan sangat tidakuseidgk ada. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besapomnéen vyaitu 71%

[14%+35%+(44%:2)] menyatakan setuju bahwa merefapsdalam menangani

masalah.

8) Personal Qualities/ Kualitas Karyawan.
(1) Kepatuhan Terhadap Tugas Pokok Yang Diberikan Oleh
Organisasi
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljgaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yaeghkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kepatuhan &grhagjas pokok yang

diberikan oleh organisasi pada Tabel 4.70 sebasgaiui.
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TABEL 4.70
KEPATUHAN TERHADAP TUGAS POKOK YANG DIBERIKAN OLEH
ORGANISASI
Alternatif Frekuensi | Persentase
No Pernyataan Jawaban F) (%) Skor
Sangat setuju 8 11.3 40
h had Setuju 23 32.4 92
:(epatu ?(nizer adap Ragu-ragu 31 43.7 93
66 | U9as PoKoX yang Tidak setuju 5 7.0 10
diberikan oleh .
S Sangat tidak
organisasi setuju 4 5.6 4
Total 71 100.0 239

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010.

Berdasarkan Tabel 4.70 terlihat bahwa tanggapapomnelen terhadap
kepatuhan terhadap tugas pokok yang diberikan aigéinisasi yang menyatakan
sangat setuju ada 8 responden (11,3%), menyataiaju sada 23 responden
(32,4%), menyatakan ragu-ragu sebanyak 31 respdd@ers), sedangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 5 responden (7%), damyamakan sangat tidak
setuju tidak ada 4 responden (5,6). Dengan demi#taat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden yaitu 65,55% [11,3%+3248/4%%:2)] menyatakan

setuju bahwa patuh terhadap tugas pokok yang Bdrealeh organisasi.

(2) Kemempuan Mengambil Keputusan Dalam Hal Menyelesaikn.
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diambiljdaaban responden
atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yargkdih, maka dapat diperoleh
hasil tanggapan responden mengenai kemempuan mbihdaputusan dalam

hal menyelesaikan pekerjaan pada Tabel 4.71 selbagjeut.
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KEMEMPUAN MENGAMBIL KEPUTUSAN DALAM HAL
MENYELESAIKAN
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Alternatif Frekuensi | Persentase

No Pernyataan Jawaban F) (%) Skor
Sangat setuju 7 9.9 35
Kemempuan Setuju 37 52.1 148
mengambil keputusan Ragu-ragu 20 28.2 60

67 | dalam hal Tidak setuju 3 4.2 6

menyglesalkan Sangat .tldak 4 56 4

pekerjaan . setuju

Total 71 100 253

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010.

Berdasarkan Tabel 4.71 terlihat bahwa tanggapapomneen terhadap

kemempuan mengambil keputusan dalam hal menyetesgiekerjaan yang

menyatakan sangat setuju ada 8 responden (11%)atag&an setuju ada 39

responden (55%), menyatakan

ragu-ragu sebanyak e2pomden (30%),

sedangkan yang menyatakan tidak setuju ada 3 réspdA%), dan menyatakan

sangat tidak setuju tidak ada. Dengan demikian tdalgimpulkan bahwa

sebagian besar responden yaitu 81% [11%+55%+(3D%m&nhyatakan setuju

bahwa mampu mengambil keputusan dalam hal menjkdesa
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4.1.5 Pengujian Hipotesis Pengaruh Diklat (Pendidikan da Latihan)
Profesi Terhadap Kinerja Karyawan Kantor Distribusi PT.PLN
(Persero) Jawa Barat dan Banten di Kota Bandung.

Hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini lala pengaruh antara
variabel Diklat (pendidikan dan latihan) Profeshtaap kinerja karyawan kantor
distribusi PT.PLN (Persero) Jawa Barat dan Banigfota Bandung. Pengujian
pengaruh variabel ini menggunakan aplikesftware SPSS 15, untuk
membuktikan hipotesis tersebut analisis yang diganadalam penelitian ini
menggunakan teknik regresi linier sederhana. 8ebeainelakukan analisis
regresi, dilakukan terlebih dahulu uji asumsi regreyang terdiri dari uji
normalitas data dan uji linieritas data. Analigjisasumsi regresi tersebut seperti
di bawah ini:

1) Uji Asumsi Regresi
(1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apattata berdistribusi

normal atau tidak. Pengujian kenormalan data dkdaku menggunakan uji

Liliefors yang diolah menggunakan SPSS. Kriteriangugian adalah jika

signifikansi > 0,1 maka data dikatakan berdistribogrmal. Hasil pengujian

kenormalan dapat dilihat pada Tabel 4.72 sebaggiube

TABEL 4.72
UJI KENORMALAN DATA
No Variabel Sig Keterangan
1 Kinerja Karyawan 0,122 Normal

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010
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Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS dkadapanilai
signifikasi 0,122 > 0,1, maka data dikatakan bérithgsi normal. Selain itu suatu
model regresi memiliki data berdistribusi normadlaipa sebaran datanya terletak
di sekitar garis diagonal paddormal Probability Plotyaitu dari kiri bawah ke
kanan atas. Gambar 4.3 berikut ini menggambaniamal probability plotyang
digunakan untuk mendeteksi apakah data yang digunalkrdistribusi normal
atau tidak. Suatu model regresi layak dipakai daatilai residunya mengikuti
distribusi normal, atau pada Gambar 4.3 nilai residrdistribusi normal apabila
sebaran datanya terletak di sekitar garis diaggai#h dari kiri bawah ke kanan
atas. Dengan demikian berdasarkan Gambar 4.3 damenuhi asumsi

normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y

Expected Cum Prob

Sumber: Lampiran

GAMBAR 4.3
NORMAL PROBABILITY PLOT

(2) Uji Linieritas data

Setelah diketahui bahwa variabel Diklat Profesian variabel kinerja
karyawan berdistribusi normal, maka selanjutnyalupediketahui apakah
hubungan tersebut benar-benar ada dan linier, utitulperlu dilakukan uji

lineritas regresi variabel X atas variabel Y. Pgmgulineritas ini dimaksudkan
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untuk mengetahui kemungkinan adanya hubungan liantara Diklat profesi

terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis datardipé output Anova Hyot pada

Tabel 4.73 sebagai berikut:

TABEL 4.73
UJI LINIERITAS DATA
ANOVA (b)
Sum of Mean
Model Squares| df | Square | Fhiwnc | Frabe Sig. Keterangan
1 Regressior] 1069.436] 1| 1069.436] 16.694] 4,914 .000(a)
Residual 4420.183] 69 64.061 Ho ditolak
Total 5489.619] 70
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan wji; Bidapatkan Fung

sebesar 16.694, sedangkamnd—= 4,914 (dapat dilihat dalam lampiran), karena

Fhitung> Fabel (16.694> 4,914). Maka Ho ditolak artinya data leéaginier atau

ada hubungan linier antara Diklat profdesngan kinerja karyawan dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,000. Karena signifikansd@0) jauh lebih kecil dari 0,1,

maka model regresi bisa dipakai untuk mempredikseria karyawan. Dapat

disimpulkan bahwa variabel Diklat profesi terhaddperja karyawan berpola

linier. Berdasarkan hasil pengujian linieritas thsamaka dapat dikatakan bahwa

data yang akan dianalisis memenuhi asumsi lingrita

2) Pengaruh Diklat Profesi Terhadap Kinerja Karyawan.

(1) Analisis Korelasi

Analisis korelasi ini digunakan untuk mengetahuiatkiya hubungan

antara variabel Diklat profesi dan kinerja karyaw&erdasarkan tabehodel

summarydengan menggunakan aplikasi software SPSS 15 degkat diperoleh
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koefisien korelasi atau hubungan antara Diklat gsioflengan kinerja karyawan
yang terlihat pada tabel berikut ini:
TABEL 4.74

MODEL SUMMARY (b)
OUTPUT KOEFISIEN KORELASI

Adjusted| Std. Error of the
Model R R Squard R Square Estimate

1 441 (a) .195 .183 8.00379
a Predictors: (Constant), X (Diklat Profesi)

b Dependent Variable: Y (Kinerja Karyawan)

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010

Berdasarkan Tabel 4. 7odel summarputput SPSS 15, dapat diketahui
bahwa korelasi atau hubungan antara variabel DiklEfesi dan kinerja karyawan
memperoleh hasil sebesar 0,441 (sedang), ini artsgsuai dengan pedoman
untuk memberikan interpretasi terhadap koefisierelasi (Sugiyono, 2008:184)
maka korelasi antara Diklat profesi dengan kinégayawan termasuk kategori
kuat (0,400 — 0,599) dengartaSdar Error Of Estimat§SEE) sebesar 8.00379
untuk variabel kinerja karyawan. Jika dibandingkdengan angka Standar
Deviasi (STD) kinerja karyawan yang sebesar 16.8288ka $andar Error Of
Estimate(SEE) nilainya lebih kecil, dapat dilihat dalam ¢bl4.75. Ini artinya
angka (SEE) baik untuk dijadikan prediktor dalamtmerdukan kinerja karyawan,
dimana angka yang baik untuk dijadikan sebagaiikte@dvariabel tergantung
harus lebih kecil dari angka Standar Deviasi (SEEXSsemakin kecil SEE akan
membuat regresi semakin tepat dalam memprediksiabalr tergantung.
Kemudian darmodelsummarydi atas diperoleh angk squareyang diperoleh
sebesar 0,195 berada pada kategori sangat rendhlnibmenunjukkan bahwa

variabel Diklat profesi (X) berpengaruh terhadapekja karyawan (Y) sebesar
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19,5%, yang artinya perubahan kinerja karyawanbdiskan oleh Diklat profesi

dan 80,5% dipengaruhi oleh faktor lain.

TABEL 4.75
DESCRIPTIVE STATISTICS

Std.
Mean Deviation N
X 154.8529 16.82354 71
y 61.3839] 8.85568 71

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010
(2) Analisis Regresi Linier
Analisis regresi ini dimaksudkan untuk mengetahuibungan fungsional

secara linear antara kedua variabel. Analisis ugaj dapat digunakan untuk
memperkirakan berapa tingkat perubahan variabeérjankaryawan apabila
variabel Diklat profesi mengalami perubahan. Reagrdggunakan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh Diklat prcdesadap kinerja karyawan,
output koefisien regresi dapat dilihat pada Tabeéb4libawah ini:

TABEL 4.76

OUTPUT KOEFISIEN REGRESI
COEFFICIENTS(a)

Unstandardized | Standardized 95% Confidence
Coefficients Coefficients t Sig. Interval for B
Model Lower | Upper
B Std. Error Beta Bound | Bound B Std. Error
1 (Constant] 25.406 8.856 2.869| .005| 7.738 43.075
X 232 .057 4411 4.086] .000] .119 .346

a Dependent Variable: Y(Kinerja Karyawan)
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2010
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Berdasarkan tabel koefisien regresi di atas, magaraleh persamaan
regresi liner Diklat profesi dan kinerja karyawagaitu sebagai berikut:
Y’ = a + bX adalah kinerja karyawan (Y) = 25.406282X. Artinya besar
perubahan kinerja karyawan (Y) yang terjadi mengigarubahan Diklat profesi
(X).

Y =a+bX
Kinerja Karyawan = 25.406+0,232 Diklat profesi

Berdasarkan persamaan regresi di atas, konstansgbasar 25.406
menyatakan bahwa jika tidak ada Diklat profesi (X)=maka kinerja karyawan
sebesar 25.406 satu satuan nilai. Koefisien re@@8i2 satu satuan nilai artinya
setiap dilaksanakan Diklat profesi akan meningkatkmerja karyawan sebesar
0,232 satu satuan nilai, dan sebaliknya jika terehurunan kualitas Diklat
profesi akan menurunkan kinerja karyawan sebeg32&atu satuan nilai.

(3) Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X deqhaY, maka
digunakan rumus koefisien determinasi sebagai berik

KD =r2x100%

(0,4415 x 100%

= 19,5%

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa besaky (koefisien
determinasi) adalah 19,5%, artinya kinerja karyayeamg dapat dipengaruhi oleh
Diklat profesi (X) adalah sebesar 19,5%. sisanyzes® 80,5% dipengaruhi

faktor lain.
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Hipotesis yang diuji yaitu pengaruh Diklat proféXi) terhadap kinerja
karyawan (Y). Adapun hasil uji hipotesisnya sebdgaikut:

Ho <0 artinya tidak terdapat pengaruh yang positif Blildrofesi terhadap

kinerja karyawan kantor distribusi PT.PLN (Perselajva Barat

dan Banten di Kota Bandung.

H,:0>0  artinya terdapat pengaruh yang positif Diklat fesd terhadap
kinerja karyawan kantor distribusi PT.PLN (Perselajva Barat
dan Banten di Kota Bandung.

Berdasarkan hasil perhitungan output statistik dangantuansoftware
SPSS 15, maka diperolekhg Sebesar = 4,6; sedangkan dalaiw pada taraf
signifikansi = 0,1 dengan derajat kebebasan (dik} R = 71 — 2 = 69, tidak
terdapat dalam tabel sehingga perlu dilakukan potasi antara dk = 60 dan dk
=120 yang dapat dilihat pada lampiran, sehingg&rdiph e Sebesar 1,647.
Dengan demikian, makankung = 4,6> tiwnel = 1,647 artinya hipotesis nol ¢H
ditolak, dengan kata lain hipotesis yang diajukanghti diterima yaitu: kinerja
karyawan dipengaruhi secara positif oleh Diklatf@so

TABEL 4.77
RANGKUMAN HASIL UJI HIPOTESIS

Hipotesis thitung | traber | Keputusan
terdapat pengaruh yang positif Diklat profesi Ho ditolak,
terhadap kinerja karyawan. 4,6 | 1,647 dan

H; diterima

Sumber : Hasil pengolahan data 2010
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Gambaran Pelaksanaan Diklat profesi

Berdasarkan hasil tanggapan responden pada hasélitin dapat
diketahui hasil gambaran mengenai Diklat profesi #asil rekapitulasi yang

disajikan pada Tabel 4.78 sebagai berikut:

TABEL 4.78
REKAPITULASI INDIKATOR DIKLAT PROFESI
Perolehan
No Ukuran Skor Skor Ideal | %

1. Proses Pembelajaran
a. Tujuan Pembelajaran
Kemampuan memahami tujudn
1 pembelajaran Diklat
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan
kompetensi yang dibutuhkan karyawan 239 355 64

224 355 63

Sub Total 463 710 65

b. Fasilitas dan Sarana Pembelajaran
Tingkat kelayakan fasilitas pendidikan yanhg

. 223 355 63

digunakan
Kelayakan sarana pendidikan  yang
digunakan 224 355 63

2 Kenyamanan fasilitas yang digunakan 227 355 64
K_enyamanan Sarana pendidikan yang 297 355 64
digunakan
Kelengkapan fasilitas yang digunakan 221 355 62
Kelengkapan Sarana yang digunakan 225 355 63
Sub Total 1347 2130 63

c. Materi Pembelajaran

Kesesuaian = materi yang disampaikan 208 355 64
dengan perkembangan Iptek

3 Keterkaitan materi ~ dengan  tujuan 253 355 71
pembelajaran
Ketercapaian —materi selama mengikuti 051 355 71
Diklat
Sub Total 732 1065 69

d. Matode Pembelajaran
Kesesuaian metode dengan materi yang
disampaikan oleh instruktur
4 Kesesuaian penggunaan metode derngan
tujuan pembelajaran Diklat

234 355 66

245 355 69
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Perolehan

No Ukuran Skor Skor Ideal | %
Ketepatan Pemilihan media pelatihan 246 355
Sub Total 725 1065 68
e. Evaluasi Pembelajaran
Kesesuaian cara evaluasi hasil pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran Diklat 233 355 66
5 Kesesualgn alat evalua§| haS|I_ pembelajaran 231 355 57
dengan tujuan pembelajaran Diklat
Ketepatan alat evaluasi dengan tujlian
pembelajaran Diklat 246 355 61
Stibtal 650 1065 64
2. Kemampuan Instruktur
a. Pemahaman Tujuan Pembelajaran
K(_emampuan pgmahaman instruktur terhadap 243 355 68
6 tujuan pembelajaran Diklat
Kemampuan instruktur dalam mengelola 231 355 65
pembelajaran
Sub Total 474 710 67
b. Penguasaan Materi Pembelajaran
Penguasaan materi pembelajaran Diklat 235 355 66
7 Gaya pgnampllan _ instruktur  dalam 271 355 76
penyampaian materi Diklat
Kesesualan materi yang disampaikan dengan 274 355 27
tujuan pembelajaran Diklat
Sub Total 780 1065 73
c. Pemahaman Penggunaan Media
Kesesuian me:'dla yang.dlgunakan instruktur o5g 355 73
dengan materi pembelajaran
8 Kemampuan penguasaan megdia 235 355 72
pembelajaran Diklat
Kesesuaian media dengan tujyan
pembelajaran Diklat 2ol S 74
Sub Total 754 1065 71
d. Perilaku Instruktur
Slkap_ |.nstruktur dalam menyampaikan 271 355 76
materi Diklat
9 (D)ikl)<3|/aetkt|f|tas instruktur terhadap peserta 257 355 72
Kreatl_fltas instruktur dalam menyampaikan 243 355 63
materi
Sub Total 771 1065 72
e. Penguasaan Metode Pembelajaran
Kemampuan instruktur memahami
10 | metodologi pembelajaran Diklat 217 355 8
Kemampuan instruktur dalam menjelaskan 262 355 74

materi Diklat
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No Ukuran RSN Skor Ideal | %
Skor
Kesesuaian metode yang digunakan derngan 269 355 76
tujuan pembelajaran Diklat
Variasi metode yang digunakan dalam
pembelajaran 263 355 4
Sub Total 1071 1420 75
f. Kemampuan Evaluasi
Kontinuitas dalam melaksanakan evalyasi
pembelajaran 222 355 63
Ketepatan penggunaan alat  evalug
11 | pembelajaran 24l 355 68
Kesesuaian cara penilaian dengan materi
pembelajaran Diklat i 2° 68
Obyektifitas penilaian hasil evaluasi 235 355 66
Sub Total 940 1420 66
3. Lingkungan Belajar
a. Keteratruran Pelatihan
12 | Ketagasan dalam menjalankan peraturan 205 355 58
Keteraturan pelaksanaan pelatihan 226 355 67
Sub Total 431 710 61
b. Fasilitas dan Sarana Pelatihan
13 Kerapihan lingkungan pelatihan 248 355 70
Ketepatan tata letak peralatan pelatihan 238 355 8 b
Sub Total 486 710 68
c. Keterampilan yang diberikan
Kesesuaian materi pelajaran Diklat dengan
A kebutuhan pekerja 2o £ o
Materi pelajaran Diklat dapat menimbulk 296 3 63
inovasi dalam pekerjaan o5
Sub Total 459 710 65
d. Waktu pelaksanaan
Ketepatan waktu dengan jadwal 235 355 66
15 | pelaksanaan
Tingkat ketepatan alokasi waktu pelatihan 221 355 62
Sub Total 456 710 64
e. Hubungan Antara Peserta Dengan Instruktur
16 Rasa pfsrsaudaraan antar  para pe ;erta292 355 g2
dengan instruktur
Sub Total 292 335 82
f.  Hubungan Antara Peserta Dengan Peserta
Keserasaiaan hubungan yang terjalin anatara 229 355 66
17 peserta
Rasa persaudaraan antara para pesertayan
terialin %22 355 62
Sub Total 451 710 64
Total Skor Diklat Profesi 10819 16665 65

Sumber : Hasil pengolahan data 2010



205

Berdasarkan Tabel 4.78 aspek Diklat profesi padeyakean kantor
Distribusi PT.PLN (Persero) Jawa Barat dan Banten Kdta Bandung
memperoleh skor 1081@pabila di prosentasekan kedalam skor ideal maka
diperoleh prosentase sebesar 65% yang artinya oeMoh Ali (1985:184)
termasuk kedalam kategori “sebagian besar” responadenyatakan bahwa
pelaksanaan Diklat profesi PT.PLN (Persero) JaweatBdan Banten di Kota
Bandung dalam kategori cukupédium Indikator dominan yaitu hubungan antara
peserta dengan instruktur sebesar 82% sedangkidatimdyang kurang dominan
yaitu waktu pelaksanaan skor 61%.

Skor ideal Diklat profesi adalah 16.68&ntuk 47 item pertanyaan.
Perolehan skor berdasarkan hasil pengolahan daia yariabel Diklat profesi
adalah 10819Sedangkan untuk mencari daerah kontinum yang mekiem)
wilayah ideal dari tanggapan responden terhadapaDibrofesi, berdasarkan
rumus menurut Sugiyono (2008:95) adalah sebaggiuber

Mencari Skor Tertinggi Diklat Profesi

Skor Ideal = Skor x Jumlah Butir X Jumlah
Tertinggi Pertanyaan Responden

Skor Ideal =5 x 47 X 71 = 16.685
Mencari Skor Terendah Diklat Profesi

Skor Terendah = Skor X - Jumlah Butir x Jumlah

Terendah Pertanyaan Responden

Skor Terendah =1 X 47 X 71 = 3.337
Mencari Panjang Interval Kelas Diklat Profesi

Panjang Kelas Interval ~ =Skor :  Banyak Kelas

Ideal Interval

Panjang Kelas Interval =16.685 5 = 3.337
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Hal ini secara kontinum dapat dibuat kategori sabbgrikut:

Sangat Buruk Sangat
Buruk urd Cukup Baik Baik
| | K | |
| | | 1081¢ | |
3,337 - 10.011 - 16.685
GAMBAR 4.4

HASIL KONTINIUM  DIKLAT PROFESI

Berdasarkan gambar 4.4 nilai kontinum Diklat Projestu 12.109 sesuai
dengan data penelitian, termasuk dalam kategorugudan baik, tetapi lebih
mendekati kategori cukup karena selisih untuk mkaleukup 808 sedangkan
selisih mendekati baik 2529, maka dikategorikanupukHal ini sesuai dengan
pernyataan yang diungkapkan T. Hani Handoko (2@):¢aitu:

“Meskipun karyawan baru telah menjalankan oriengasg komperhensif,

mereka jarang melaksanakan pekerjaan dengan meamuddkreka harus

dilatih dan dikembangkan dalam bidang tugas-tuggseritu. Begitu pula
karyawan lama yang telah berpengalaman mungkin mhekae latihan

untuk megurangi atau menghilangkan kebiasaan-kadmadan kerja yang
jelek atau mempelajari keterampilan-keterampilanrubgang akan
meningkatkan prestasi kerja atau kinerja mereka”.

Wexly dan Yulk dalam Anwar Prabu (2009:49) menkata bahwa
pendidikan dan pelatihan merupakan usaha teren@mmdiselengarakan untuk
mencapai penguas&kill, pengetahuan, dan sikap-sikap pegadvaempat kerja.
Diklat profesi adalah usaha yang dilakukan oletugainaan guna meningkatkan

kemampuan inti karyawan sesuai dengan tugas datajalkaryawan serta untuk

memenuhi persyaratan jabatannya.
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Menurutlwan Purwanto (2002:72-75) untuk menciptakan kaslDiklat
ada tiga hal penting yaitu: proses pembelajaramakepuan instruktur dan
lingkungan belajar. Semua aktivitas tersebut hanaspu dilaksanakan dengan
baik oleh perusahaan yang mengelola Diklat agarakean mendapatkan
kenyamanan dalam bekerja serta dapat memenuhi sdmibatuhan akan
pekerjaannya, apabila perusahaan mampu melaksardikéat dengan baik,
maka karyawan akan lebih meningkatkan kinerja kagyadan akan bertanggung

jawab pada tugas-tugas diberikan perusahaan.

4.2.2 Gambaran Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil tanggapan responden pada hasélitin dapat
diketahui hasil gambaran mengenai kinerja karyakemor distribusi PT.PLN
(Persero) Jawa Barat dan Banten di Kota Bandunglumehasil rekapitulasi

seperti pada Tabel 4.79 sebagai berikut:

TABEL 4.79
REKAPITULASI INDIKATOR KINERJA KARYAWAN
No Ukuran Peolenan | skorideal | %
Quantity Work / Jumlah Kapasitas Kerja
Ketepatan hasil kerja dengan target kerja 239 355 67
1 Kesigapan dalam pekerjaan. 241 355 68
Sub Total 478 710 68
Quality Work / Kualitas Kerja
Kesesuaian kulaitas kerja dengan standar
oa J g 231 355 65
2 Ketelitian menyelesaikan pekerjaan 236 355 66
Kepuasan terhadap mutu pekerjaan 265 355 75
Sub Total 732 1065 69
Job Knowledge / Pengetahuan Pekerja
3 Pengetahuan tentang pekerjaan sesuai denga
tuga‘i g peker] 98%70 355 77
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No Ukuran RSN Skor ideal %
Skor
Keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan
yang diberikan 253 355 4
3 Pemahaman mengenai pekerjaan yang
dilaksanakan 255 355 4
Kemampuan mengetahui proses kerja 174 355 49
Sub Total 952 1420 67
Creativiness / kreativitas
Kesempatan dalam memunculkan gagdsan 277 355 78
4 atau ide baru
Kemampuan dalam menyampaikan pendapat 057 355 79
yang berhubungan dengan pekerjaan
Sub Total 534 710 75
Cooperation / kerja Sama
Kemampuan bekerjasam dengan rekan
5 sepekerjaan L £ 68
Kemampuan bekerjasam dengan atasan 272 355 77
Stibtal 515 710 73
Dependability /Kesadaran Diri
Keseriusan dalam menyelesaikan pekerjagan 272 355 77
Bekerja dengan baik walaupun pimpinan
6 tidak berada ditempat 210 C 7Y
Melaksanakan tugas kedinasan dengan
sebaik-baiknya dengan penuh pengabdian 263 e é|
Sub Total 805 1065 76
I nitiativel linsiatif
. Kesigapan dalam menyelesaikan pekerjaapn 228 355 67
Kesigapan dalam menangani masalah 239 355 67
Sub Total 467 710 66
Personal Qualities/ Kualitas Karyawan
Kepatuhan terhadap tugas pokok yang
diberikan oleh organisasi. . & 69
8 Kemempuan mengambil keputusan dalam|hal
menyelesaikan pekerjaan 253 S5y 1
Sub Total 499 710 70
Total Skor Kinerja Karyawan 4982 7100 70

Sumber : Hasil pengolahan data, 2010

Berdasarkan Tabel 4.79 aspek kinerja karyawan kainstribusi PT.PLN

(Persero) Jawa Barat dan Banten di Kota Bandungpamiteh skor 4994apabila

di prosentasekan kedalam skor ideal maka dipepiesentase sebesar 70% yang

artinya menurut Moh Ali (1985:184) termasuk kedaleategori “sebagian besar”




209

responden menyatakan bahwa kinerja karyawan kadistribusi PT.PLN
(Persero) Jawa Barat dan Banten di Kota Bandungndatategori sedang.
Indikator paling tinggi adalaiDependability/ Kepercayaan 76% sedangkan
indikator paling rendah adalahitiative/ linsiatif sebesar 66%.

Skor ideal kinerja karyawan adalah 7.100 untuk ®0ni pertanyaan.
Perolehan skor berdasarkan hasil pengolahan ddtavaaiabel kinerja karyawan
adalah 4982. Sedangkan untuk mencari daerah komtipgng menunjukkan
wilayah ideal dari tanggapan responden terhadagrjkirkaryawan, berdasarkan
rumus menurut Sugiyon@008:95) adalah sebagai berikut:

Mencari Skor Tertinggi Kinerja Karyawan

Skor Ideal = Skor X Jumlah Butir X Jumlah
Tertinggi Pertanyaan Responden

Skor Ideal =5 x 20 X 71 = 7.100
Mencari Skor Terendah Kinerja Karyawan
Skor Terendah = Skor X Jumlah Butir x Jumlah

Terendah Pertanyaan Responden

Skor Terendah =1 x 20 x 71 = 1.420
Mencari Panjang Interval Kelas Kinerja Karyawan

Panjang Kelas Interval  =Skor . Banyak Kelas

Ideal Interval
Panjang Kelas Interval  =7.100 5 = 1.420

Hal dari perhitungan secara kontinum dapat dibatddori sebagai berikut:

Sangat Sangat
Rendah Rendah Sedang . Tinggi Tinggi

| | I A |

| | | 4982 | |

GAMBAR 4.5
HASIL KONTINUM KINERJA KARYAWAN
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Berdasarkan gambar 4.5 nilai kontinum Diklat Profestu 4982 sesuai
dengan data penelitian, termasuk dalam kategoangedan tinggi, tetapi lebih
mendekati kategori tinggi karena selisih untuk nedadi tinggi 698, sedangkan
selisih mendekati cukup 722, maka dikategorikagdindengan demikian dapat
dikatakan bahwa kinerja karyawan kantor distrilRiIEIPLN (Persero) Jawa Barat
dan Banten di Kota Bandung dapat dikategorikangtinglenurut Anwar Prabu
(2006:9) “Kinerja karyawan adalah prestasi kerguahasil kerja dutput) baik
kualitas maupun kuantitas yang dicapai SDM persajperiode waktu dalam
melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggwap yang diberikan.
Apabila setiap karyawan memiliki prinsip tersebuwrysahaan akan memiliki
tingkat kinerja yang tinggi, karena maju mundurmpgausahaan ditentukan oleh

kemampuan sumber daya manusianya.

4.2.3 Pengaruh Diklat (Pendidikan dan Latihan) Profesi Tehadap Kinerja
Karyawan Kantor Distribusi PT.PLN (Persero) Jawa Baat dan
Banten di Kota Bandung
Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleimipegan bahwa Diklat

profesi mempunyai hubungan dengan kinerja karyawemana nilai korelasi (r)

adalah sebesar 0,441. Hal ini berarti bahwa aridddat profesi dengan kinerja

karyawan yang akan dibentuk mempunyai korelasinddategori kuat. Hal ini
terbukti dengan hasil perhitungan koefisien deteasii yaitu dengan
menguadratkan koefisien korelasiXt00%= (0,4413X100% diperoleh hasil

sebesar 19,5% berarti bahwa perubahan variabajj&ikaryawan sebesar 19,5%
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dipengaruhi oleh Diklat. Sedangkan 80,5% perubalkamerja karyawan
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Adapun untuk menguiji kinerja maka dapat diketahelatni tabel anova
dimana Fiwung yaitu sebesar 16,694 lebih besar dagh.Fsebesar 4,914 (dapat
dilihat dalam lampiran) dikarenakan nilaiifig > Favel (16,694 > 4,914) dengan
taraf signifikansi sebesar 0,000 yang lebih keaii thraf signifikansi kesasalahan
10%, maka dapat disimpulkan, Hitolak dan H di terima, artinya terdapat
hubungan linear antara Diklat profesi dengan kankgryawan.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingikadg dengan diel
perhitungan uji signifikansi dengan menggunakarnalf,1 pada uji satu pihak
dengan derajat kebebasan (dk) n-2, (dk)=71-2 m&k&% diperoleh fung dan
traver dengan taraf kesalahan 10%. Berdasarkan ketemhipatesis diterima jika
thitung > tranel Maka diketahui bahwa hargawe— 4,6 > tavei= 1,647 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang posiiara kualitas Diklat profesi
terhadap kinerja karyawan.

Pernyataan tersebut diperoleh melalui pengujiampotbsis yang
menggunakan metode regresi linier sederhana, siegeesebut ditunjukkan
dengan perolehan kinerja karyawan sebesar 25.406ndi hasil tersebut dapat
diartikan bila nilai setiap penambahan Diklat Psofesatu satuan nilai akan
meningkatkan kinerja karyawan yaitu sebesar sdatiasanilai dari Diklat profesi
(Y'=25.406+0,232X), dimana koefisien determinasi) (yaitu 0,195 termasuk
kategori sangat rendah berada diantara (0,000990,1ni berarti pelaksanaan

Diklat profesi dapat mempengaruhi kinerja karyavesjalan dengan pendapat
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Byars and Rue (2001:210) vyaitua “learnning process that involves the
acquisition of skill, concepts, rules, or attitudiesenhance the performance of
employ&. Pengertiannya pelatihan sebagi proses pendidikamy melibatkan
sejumlah pencapaian keterampilan, konsep, aturaupan prilaku guna
meningkatkan kinerja karyawan.
sedangkan Oemar Hamalik (2007:13) “ pendidikanpidatihan berfungsi
memperbaikperformanceara peserta pelatihan, mempersiapkan promosi
ketenagaan untuk jabatan yang lebih rumit dan dalit mempersiapkan
karyawan pada jabatan yang lebih tinggi yakni jabgtengawasan dan
manajemen”.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinkegygawan adalah

Diklat. Untuk dapat mencapai tingkat kinerja karyawan ytnggi, salah satu

cara yang dapat dilaksanakan perusahaan adalaksawedkan Diklat.

4.2.4 Implikasi Hasil Penelitian
1) Implikasi Penelitian Berdasarkan Teoritik
Berdasarkan hasil kajian serta penelitian menggesgaruh kualitas

Diklat profesi terhadap kinerja karyawan kantotriisisi PT.PLN (Persero) Jawa

Barat dan Banten di Kota Bandung, maka dihasilkemuan-temuan teoritis

sebagai berikut:

a. Penelitian ini berkonsep Diklat Profesi adalah Bikljang dilakasanakan
untuk melatih keahlian pegawai sesuai dengan bidagigerjaannya bagi
pegawai negeri sipil sehingga mampu melaksanalgastdan tanggung jawab
yang diberikan sebaik-baiknya (Keputusan kepala dagya Administrasi

Negara nomor: 7 tahun 2003 tentang pedoman umunyelggrggaraan
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pendidikan dan pelatihan (diklat) pasal 1: 1: 20@806:24) ). Adapun

indikatornya dimodifikasi lwan Purwanto ( 2002:72) ®ari berbagai literatur

terdiri dari Proses pembelajaran ( a. Tujuan Peajo@n, b. Fasilitas dan
Saran Pembelajaran, c. Materi Pembelajaran, d. ddet®embelajaran, e.
Evaluasi Pembelajaran ). Kemampuan instruktur (Pamahaman tujuan
pembelajaran, b. Penguasaan materi pembelajar@entahaman penggunaan
media, d. Perilaku instruktur, e. Penguasaan metpdmbelajaran, f.

Kemampuan evaluasi ). Lingkungan belajar ( a. kKtean pelatihan, b.

Fasilitas dan saran pelatihan, c. Keterampilan ydibgrikan, d. Waktu yang

diberikan, e. Hubungan antara peserta dengan kbstyd. Hubungan antara

peserta dengan peserta).

b. Penelitian ini menggunakan konsep A. Anwar Prabwndkanegara (2007:
67) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas klzantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya skesig@n tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.. Indikatornya menggunakansep Faustino
Cardozo Gomes (2003:142) terdiri d&puality of Work (kualitas Kerja),
Quantity of work (Jumlah Pekerjaan),Job Knowledge (Pengetahuan
Pekerjaan), Creativiness (Kreatifitas), Cooperation (Kerja Sama),
Dependability(Kepercayaan)initiative (Inisiatif), Personal Quality(Kualitas
Pribadi).

c. Davies (1998:81) (dalam Iwan Purwanto, 2002:72-7Bahwa “ training
facilitates learning if there isn’t learning, therés no much hope for

performance impropment or development capacityfaksudnya pelatihan
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merupakan fasilitas pendidikan jika tidak ada pdajhean, pelatihan tidak ada
pembelajaran jangan berharap dapat banyak menkagk&inerja perusahaan.
Malayu S.P. Hasibuan (2007:76) bahwa “ dengan Dkiteerja karyawan akan
meningikat kualitas dan kuantitas pekrjaan akanegambaik, karengéechnical
skill (teknik kemampuan),human skill (kemampuan berinteraksi), dan

managerial skil(kemampuan mengatur) karyawan akan semakin baik”.

2) Implikasi Penelitian Berdasarkan Empirik
Berdasarkan hasil kajian serta penelitian mengesagaruh Diklat profesi
terhadap kinerja karyawan karyawan kantor distrillRiE.PLN (Persero) Jawa

Barat dan Banten di Kota Bandung, maka dihasillemuan-temuan empirik

sebagai berikut:

a. Hasil penelitian Diklat profesi pada karyawan kantbstribusi PT.PLN
(Persero) Jawa Barat dan Banten di Kota Bandung tendiri dari beberapa
indikator. Adapun indikator yang paling tinggi yaipada tingkat penguasaan
metode pembelajarran dimana dapat diambil infornegiwa penguasaan
metode pembelajarran dalam pelaksanannya tinggnglRsaan metode
pembelajarran sangat penting karena apabila perggdea kurang menguasai
metode pembelajarran maka keberlangsungan proddat Daurang efektif
sehingga para peserta Diklat kurang menguasai nyatey diberikan.

b. Kinerja karyawan pada kantor distribusi PT.PLN §eep) Jawa Barat dan
Banten di Kota Bandung dapat dilihat dari beberapdikator. Adapun
indikator yang paling tinggi yaituDependability/ Kepercayaan, dengan

memiliki Dependability/Kepercayaan maka karyawan akan lebih giat dalam
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bekerja sesuai dengan fungsi dan tanggung jawakmtaupun tidak ada
pengawasan dari pimpinan direksi guna meningkakikaerja karyawan demi
mencapai tujuan perusahaan.

. Pengaruh Diklat profesierhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian
secara empirik diperoleh keterangan bahwa Diklabfeggi mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kiekaryawan kantor
distribusi PT.PLN (Persero) Jawa Barat dan Bantefoth Bandung. Hal ini
terbukti dengan hasil perhitungan koefisien detamasi yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien korelasi diperoleh hasdlesar 19,5% yang berarti
bahwa perubahan variabel knerja kerja sebesar 18ipéngaruhi oleh Diklat,
sedangkan 80,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Pebgan keputusan
pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingk@amng dengan el
perhitungan uji signifikansi dengan menggunakahalp,1 pada uji dua pihak
dengan derajat kebebasan (dk) n-2 maka dk = 69alighe hiung dan taet
Berdasarkan ketentuan hipotesis diterima jil@and > taner Maka diketahui
bahwa hargantung > tavel (4,6> 1,647) sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis peneliti diterima yaitu kinerja karyawdipengaruhi secara positif
oleh Diklat profesi. Pernyataan tersebut diperatedalui pengujian hipotesis
yang menggunakan metode regresi linier, nilai kamtsta memiliki arti bahwa
ketika variabel Diklat profesi (X) bernilai nol atakinerja (Y) tidak
dipengaruhi oleh Diklat profesi, maka kinerja b&in25.406. Koefisien regresi
di atas bertanda positif yaitu sebesar 0,232 Hdlenarti bahwa ada pengaruh

positif dari Diklat profesi terhadap kinerja karyaw Pengaruh positif ini
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menunjukkan semakin tinggi kualitas Diklat, makaekja karyawan akan

semakin tinggi.

3) Implikasi Penelitian Tehadap Pengembangan Pendidika Manajemen
Bisnis

Bangsa yang berkualitas adalah bangsa yang maflidieannya, karena
pendidikan adalah penentu sebuah bangsa menjddimbeang dan berkualitas.
Kiranya komitmen dan cara pandang seperti inilailgyseharusnya dimiliki dan
tertanam dalam pikiran semua orang dalam suatusbamgndidikan merupakan
sesuatu yang sangat vital bagi pembentukan karadbuah peradaban dan
kemajuan yang mengiringinya. Karena itu, sebualradaban yang
memperdayakan akan lahir dari suatu pola pendidilkdeim skala luas yang tepat
guna dan efektif bagi konteks dan mampu menjawghla¢antangan zaman.

Sumber daya alam, teknologi dan sumber daya mamesiapakan unsur
pendukung utama dalam proses pembangunan. Untukap&npembangunan
tersebut maka memerlukan sumber daya manusia yakgditas yaitu terampil,
kreatif, suka bekerja keras, sehat jasmani damraBamber daya manusia yang
berkualitas dapat disiapkan melalui upaya pendidikasuai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tent8mjem Pendidikan

Nasional (2003:6) sebagai berikut:
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampulan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulernbdngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbadatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokraiita sbertanggung
jawab.

Realisasi dari tujuan pendidikan di atas, pemdninteenyelenggarakan
pendidikan melalui tiga jalur yaitu pendidikan faininformal dan nonformal.
Adapun salah satu indikator manusia pembangunarg yaenjadi tujuan
pendidikan nasional adalah manusia mandiri. Manosaadiri adalah manusia
yang mampu menjalin kerjasama dengan orang lai giagpat menolong dirinya
sendiri karena memiliki kemampuan dan keterampyemg membekalinya untuk
hidup tanpa bantuan atau belas kasihan orangN&nusia mandiri merupakan
salah satu kunci keberhasilan pembangunan nasional.

Pendidikan yang bertujuan pada mewujudkan manasig snandiri dalam
rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusa#iarmerlu diwadahi pada
upaya peningkatan kualitas pendidikan. Peningkakamalitas pendidikan
merupakan faktor utama dalam meningkatkan mutu sumdlaya manusia di
dalam memenuhi kebutuhan kerja yang cakap dan pdra@ieh sebab itu maka
sumber daya manusia sangat ditentukan oleh ting&agetahuan, sikap, dan
keterampilan mereka terhadap pembangunan bangsaimgkat pengetahuan,
sikap, dan keterampilan tersebut dapat diperolefalmependidikan keahlian
yang perlu terus ditingkatkan dan dikembangkan. gBeabangan bidang

pendidikan keahlian dapat dilaksanakan melalui jokeh kejuruan, yang

mempunyai peranan menyiapkan tenaga kerja teratapiprofessional. Pendapat
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ini sesuai dengan TAP MPR NO.IV/MPR/1999 (1999:7dntang pendidikan
yang di tuangkan dalam GBHN sebagai berikut:

Mengembangkan kualitas sumber daya manusia sedingkm secara

terarah, terpadu, dan menyeluruh melalui berbagaya proaktif dan

reaktif oleh seluruh komponen bangsa agar genenasda dapat
berkembang secara optimal disertai dengan hak dakudan lindungan
sesuai dengan potensinya.

Pemerintah telah berupaya untuk mengembangkan suhalya manusia
secara terarah, terpadu, dan menyeluruh melaluygtemggaraan pendidikan.
Salah satu jenjang pendidikan yang mempersiapkeag#ekerja terampil tingkat
menengah yaitu sekolah menengah kejuruan atau SS#&kolah menengah
kejuruan merupakan bentuk satuan pendidikan mehepgag diselenggarakan
untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasd@andamempersiapkan
peserta didik untuk memasuki lapangan kerja. Paesedidik perlu
mengembangkan sikap professional sebagai tenagatkegkat menengah, agar
mampu berkompetisi dan mengembangkan diri.

Berdasarkan Keputusan Mendikbud RI (No. 080/VI/)9€tun 1993
tentang kurikulum SMK dan Peraturan Pemerintah ma28ctahun 1989 tentang
Pendidikan =~ Menengah dijelaskan bahwa pendidikan urken dapat
dikelompokkan menjadi enam, yaitu:

1. Kelompok pertanian dan kehutanan yang mempersiapasannya pada

jenis pekerjaan agrobisnis, agronomi, peternakang@ahan hasil pertanian

dan mekanisme pertanian.
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2. Kelompok teknologi dan industri yang mempersiapkdnsannya pada jenis
pekerjaan permesinan, otomotif, perlistrikan, elmkik, konstruksi, bangunan
gedung, kimia tekstil, perlengkapan, penerbangarsdhagainya.

3. Kelompok bisnis dan manajemen yang mempersiapkasdnnya pada jenis
pekerjaan administrasi perkantoran, keuangan ddvaplkan, sekretaris dan
akuntansi.

4. Kelompok kesejahteraan masyarakat yang mempersiajpitasannya pada
jenis pekerjaan pelayanan sosial, kesejahteraan yamsst dan
pengembangan masyarakat.

5. Kelompok pariwisata yang mempersiapkan lulusanm@apenis pekerjaan
perhotelan, boga, busana dan kecantikan.

6. Kelompok seni dan kerajinan yang mempersiapkansa&unoya pada jenis
pekerjaan seni rupa terapan, industri kerajinanseamn pertunjukan.

Adapun tujuan SMK disebutkan pada Surat Keputusant&ti Pendidikan

N0.080/U/1993 tentang kurikulum SMK, bahwa tujuankSadalah:

1. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja asert
mengembangkan sikap professional.

2. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mamptkdrapetisi
dan mampu mengembangkan diri.

3. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mekgbutuhan
dunia usaha dan dunia industri pada saat ini maopasa yang akan
datang.

4. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga Negara yawoduftif,
adaptif dan kreatif.

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut maka diparulguru yang

memiliki keahlian pada bidangnya. Karena pendidikang maju tidak bisa lepas

dari peran serta guru sebagai pemegang kunci kafieth. Guru menjadi
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fasilitator yang melayani, membimbing, membina siswnenuju gerbang

keberhasilan. Hidup dan mati sebuah pembelajaragab®ing sepenuhnya
kepada guru. Guru mempunyai tanggung jawab menysisategi pembelajaran

yang menarik dan yang disenangi siswa, yakni remgamg cermat agar peserta
didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong la&lamau belajar, dan tertarik
untuk terus-menerus mempelajari pelajaran.

Sebagai tenaga pendidik di SMK harus memiliki kempaam kualitatif,
dimana calon guru atau guru harus menguasai ilngurkan dan mampu
menerapkan strategi pembelajaran untuk mengantaslisamanya pada tujuan
pendidikan. Banyak model pembelajaran di sekolatgyasa diaplikasikan oleh
guru. misalnya, model pembelajaran secara terphdik, dengan pusat-pusat
pendidikan, orang tua, masyarakat, dan sekolahpumdengan materi-materi
lain. Oleh sebab itu kita sebagai calon guru sékddejuruan harus mampu
menjadi guru yang profesional. Menurut Uzer usm200%:17) menyebutkan
bahwa kemampuan profesional guru meliputi, kemampgaru dalam (1).
menguasai landasan pendidikan; (2). menguasail q@ragaejaran; (3). menyusun
program pengajaran; (4). melaksanakan program peaga (5). menilai hasil
dan proses belajar mengajar. Ada beberapa kritariuk menjadi guru
profesional dalamh{tp://desireminsa.multiply.com/journal/item/3, Tkt 2010)
yaitu:

1. Memiliki skill/keahlian dalam mendidik atau mengaja

Menjadi guru mungkin semua orang bisa, tetapi nigng@ru yang
memiliki keahlian dalam mendidikan atau mengajatuppendidikan,
pelatihan dan jam terbang yang memadai. Untuk rdemjaru yang

memiliki keahlian dalam mendidik standar minimahgeharus dimiliki
adalah:
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a.Memiliki kemampuan intelektual yang memadai
b.Kemampuan memahami visi dan misi pendidikan
c. Keahlian mentrasfer ilmu pengetahuan atau metgdelo
pembelajaran
d.Memahami konsep perkembangan anak/psikologi per&egdn
e.Kemampuan mengorganisir daroblem solving
f. Kreatif dan memiliki seni dalam mendidik
2. Personaliti Guru
Profesi guru sangat identik dengan peran mendidépesi
membimbing, membina, mengasuh ataupun mengajaratiis@buah
contoh lukisan yang akan ditiru oleh anak didiknBaik buruk hasil
lukisan tersebut tergantung dari contonya. Gurgugli dan ditiru)
otomatis menjadi teladan. Melihat peran tersebutjal menjadi
kemutlakan bahwa guru harus memiliki integritas gdarsonaliti yang
baik dan benar. Hal ini sangat mendasar, karenastymiru bukan
hanya mengajar rinsfer knowledge tetapi juga menanamkan nilai -
nilai dasar dari bangun karakter atau akhlak anak.
3. Memposisikan profesi guru sebagBne High Class mfesi
Profesi guru harus strata atau sederajat dengdasptainnya seperti
dokter, pegawai bank dimana guru harus dihormdéndanasyarakat,
karena mengingat begitu fundamental peran gurufrages perubahan
dan perbaikan di masyarakat.
4. Program Profesionalisme Guru
a. Pola rekruitmen yang berstandar dan selektif
b. Pelatihan yang terpadu, berjenjang dan berkesinaganulong
life eduction)
c. Penyetaraan pendidikan dan membuat standarisasiimmamm
pendidikan
d. Pengembangan diri dan motivasi riset
e. Pengayaan kreatifitas untuk menjadi guru karya (Guang bisa
menjadi guru)
5. Peran Manajeman Sekolah
a. Fasilitator program Pelatihan dan Pengembangaegirof
b. Menciptakan jenjang karir yang fair dan terbuka
c. Membangun manajemen dan sistem ketenagaan yang baku
d. Membangun sistem kesejahteraan guru berbasis giresta

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudandegtaan manusia
yang dinamis dan selalu mengalami perkembangarh Kdeena itu perubahan
atau perkembangan pendidikan adalah hal yang mersahgrusnya terjadi

sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Peruluham arti perbaikan
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pendidikan pada semua tingkat perlu terus mendtakutan sebagai antisipasi
kepentingan masa depan.

Secara subtansial ada sedikit kesamaan antara aaqgp dibahas dalam
penelitian dengan keadaan dunia pendidikan yangraetyata akan tergambar
dengan sendirinya. Pendidikan dan manajemen sudayer masnusia (MSDM)
adalah suatu hal yang terkait karena keduanya nkerujuan yang sama yakni
membentuk watak kepribadian manusia secara nyata.

Melihat pendidikan dan prosesnya kepada manudansenya pendidikan
itu sendiri adalah sebagai suatu proses kemanusiaanpemanusiaan. Istilah
kemanusiaan secara leksikal bermakna sifat-sifatusia, berperilaku selayaknya
perilaku normal manusia, atau bertindak dalam kdikrpikir sebagai manusia.
Pemanusiaan secara leksikal bermakna proses niamadianusia agar memiliki
rasa kemanusiaan, menjadi manusia dewasa, manalsia @nakna seutuhnya.
Artinya dia menjadiril manusia yang mampu menjalankan tugas pokok dan
fungsinya secara penuh sebagai manusia .

Keberhasilan perusahaan dipengaruhi oleh beberaktarf baik yang
bersifat eksternal maupun yang bersifat internaktér eksternal adalah keadaan
atau lingkungan yang berada di luar perusahaan iymmgpengaruhi keberhasilan
perusahaan seperti, kondisi ekonomi, politik, pemt@han dan keamanan,
sedangkan faktor internal yang mendukung kebedragierusahaan diantaranya
adalah, kekuatan perusahaan, manajemen kerja paemsgang baik, dan SDM

yang berkualitas.
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Tercapainya tujuan perusahaan dapat dilihat darerla pegawainya.
Kinerja karyawan merupakan suatu fungsi dari metivdan kemampuan.
Kemampuan dan keterampilan seseorang disesuaikegamldidang spesialisasi
kerjanya. Kinerja karyawan merupakan suatu hal ysaggat penting dalam
upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya.

Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa peran pdadicdan latihan
dalam pengembangan SDM begitu besar sumbangan dgendi dalam
pembentukan karakter manusia adalah sangat beslarsalah bila disini saya
simpulkan bahwa berkembangnya suatu negara saegsngaruh pada sumber
daya manusianya yang dimana terbentuk dalam dwemdigikan yang ada baik
formal dan nonformal. Pentinglah kiranya pemeratgaendidikan dalam
membentuk SDM yang berkualitas, berakhlak, dan umBripekerti yang luhur
untuk membangun Negara Republik Indonesia. Upaymajkan pendidikan
haruslah didukung oleh masyarakat Indonesia sevargyeluruh dan juga aparat
Pemerintah yang berwenang dalam hal ini DepartePemdidikan Nasional.
Seperti kita tahu saat ini pendidikan di Negaraoimesia masih dirasakan kurang.
Setiap dikeluarkannya laporatuman Development Indeposisi kualitas SDM
kita selalu berada di bawah.

Salah satu penyebabnya adalah rendahnya mutu peardigada setiap
jenjang dan satuan pendidikan khususnya pendididasar dan menengah
dikarenakan guru kemampuan atau level kompetensgaj@ guru masih rendah

sehingga diperlukan pendidikan dan latihan profgsina meningkatkan
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kemampuan guru sesuai dengan kebutuhan jabatatenygang familiar dengan
uji sertifikasi dalam mengajar.

Sekolah harus mampu mengembangkan karier para gguamya,
menanamkan rasa kebanggaan akan profesi menjadiaigendidik serta bangga
akan tempat dia mengajar, memberian gaji/upah yapgk demi memenuhi
kebutuhan para tenaga pengajar. Selain itu passifenaga pendidik sangat
dibutuhkan. Berhasilnya lembaga pendidikan dalamaoaeai tujuannya banyak
ditentukan oleh kemampuan organisasi menegola m@eanya. Untuk
mendukung terlaksananya manajemen sekolah agat tEpa meningkatkan
kualitas pendidikan diperlukan karakter pemimpingidik (kepala sekolah) yang
dapat memimpin sekolah dengan baik. Terdapat 1l pemimpin pendidikan
(kepala sekolah) yang dibutuhkan:

Mampu menginspirasi melalui antusiasme yang menular
Memiliki standar etika dan integritas yang tinggi.

Memiliki tingkat energi yang tinggi.

Memiliki keberanian dan komitmen

Memiliki tingkat kreativitas yang tinggi dan beragknonkonvensional.
Memiliki kemampuan organisasi yang tinggi

Mampu menyusun prioritas

Mendorong kerja sama tim dan tidak mementingkarsdindiri
Memiliki kepercayaan diri.

Bersikap adil dan menghargai orang lain.

Tidak takut untuk menantang dan mempertanyakan.

Terbuka terhadap ide-ide dan pandangan baru.
. Mengakui kesalahan dan beradaptasi untuk berubah.

TART T SQ@T000 T
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Lembaga pendidikan (sekolah) memiliki pemimpin gdangan karakter
yang di jelaskan di atas akan membawa dunia pewidkearah yang lebih
berkembang dan maju. Khususnya untuk pemimpin péwti (kepala sekolah)

atau para guru sekolah menengah kejuruan (SMK)asatigutuhkan sifat-sifat
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yang selalu memberikan inspirasi-inspirasi baru idermajukan peserta didik
untuk lebih berkembang, memiliki standar etika dd@ergritas yang tinggi dalam
menjaga kemajuan pendidikan. Untuk pengembangam &MK harus mampu
berkomitmen menyiapkan kebutuhan dunia kerja, htmika akan ide-ide dan
pandangn baru mengenai metode atau alat pembelaggaa memiliki tingkat
kreativitas yang tinggi dalam mendidik siswa damaheuntuk berubah kearah

yang lebih baik demi memajukan pendidikan Indonesia



